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ABSTRAK

Nama : Nike Nur Almuldita

Program Studi : Teknik Industri

Judul : Model Estimasi Permintaan Produk Fast Moving Consumer
Goods (FMCG)

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan dalam industri Fast Moving
Consumer Goods (FMCG), perusahaan FMCG perlu mengetahui jumlah
permintaan yang potensial di suatu wilayah. Dengan begitu perusahaan dapat
menyesuaikan supply yang optimal untuk menghindari tidak terpenuhinya
permintaan pelanggan. Metode ekonometrik merupakan salah satu solusi untuk
memodelkan estimasi permintaan dengan melihat faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Pada penelitian ini digunakan data cross section sehingga
perlu dilakukan uji dependensi spasial untuk melihat apakah antar wilayah
memiliki dependensi spasial atau tidak. Hasilnya pada model regresi tidak
terdapat dependensi spasial sehingga digunakan analisis regresi non-spasial
sebagal model estimasi permintaan. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa
permintaan konsumen dipengaruhi oleh faktor jumlah penduduk, PDRB per
kapita, rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan kategori wilayah rural
atau urban.

Kata kunci:
Estimasi permintaan, Ekonometrik, Regresi, Regresi spasial, FMCG
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ABSTRACT

Name : Nike Nur Almuldita
Study Program : Industrial Engineering
Title : Demand Forecasting Model of Fast Moving Consumer Goods

Along with the strict competitiveness of Fast Moving Consumer Goods (FMCQG)
industry, companies need to know the number of potential demands in an area.
So, companies can adjust optimal supply to avoid consumer's demands
unfulfillment. Econometric method is one of the solution to model the demand
estimation considering factors affecting it. This research use cross section data, so
spatial dependence was conducted to investigate whether there is a spatial
dependency between the region. The result revealed that there was no spatial
dependency. Therefore, non-spatial regression analysis was used as a model of
demand estimation. Beside that, the result also show that consumer’s demands are
influenced by number of population, Gross Domestic Regional Product (GDRP),
average of household expenditure, and the category of the area (rural or urban).

Key words:
Demand Forecasting, Econometric, Regression, Spatial Regression, FMCG
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini persaingan di dunia industri semakin ketat khususnya industri Fast
Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia. Sektor industri ini memproduksi
barang-barang konsumsi yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan
pergerakannya sangat cepat (Yunarto, 2005). Menurut survei Nielsen, penjualan
kategori FMCG pada tahun 2010 naik 11% dibandingkan tahun sebelumnya yang
peningkatannya hanya 8,5%. Hingga akhir tahun 2011 penjualan produk FMCG
di Indonesia mengalami peningkatan hingga 15%.

Petumbuhan industri FMCG di Indonesia tersebut tidak terlepas dari kondisi
perekonomian Indonesia yang semakin membaik. Konsumsi rumah tangga
tumbuh kuat pada kisaran 4,8%-5,3% pada tahun 2011 dan diperkirakan
meningkat menjadi 4,9%-5,4% pada tahun 2012. Kuatnya pertumbuhan konsumsi
rumah tangga tersebut tentunya akan mendorong permintaan produk FMCG di
Indonesia sehingga meningkatkan penjualan produk FMCG. Pendapatan per
kapita Indonesia pada tahun 2011 juga meningkat 18% dari tahun sebelumnya.
Pada tahun 2010 pendapatan per kapita Indonesia hanya sebesar USD 3.010,
namun pada tahun 2011 pendapatan per kapita Indonesia telah mencapai angka
USD 3.543. Peningkatan pendapatan perkapita ini diikuti juga dengan
pengeluaran per kapita masyarakat Indonesia untuk produk FMCG yang
dikategorikan tinggi, yaitu sekitar USD 56 per orang per tahun. Angka tersebut
dapat dikatakan cukup tinggi jika dibandingkan dengan pengeluaran per kapita
masyarakat India sebesar USD 23 per orang per tahun yang memiliki pasar
FMCG sebesar Rp 250 miliar, atau hampir dua kali lipat ukuran pasar FMCG di
Indonesia. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia memiliki daya
beli yang cukup kuat. Di samping itu, Indonesia merupakan negara dengan jumlah
populasi yang sangat besar, dengan total jumlah populasi mencapai 237.641.326
jiwa pada tahun 2010 (sumber: BPS). Jumlah penduduk Indonesia yang besar dan
daya beli masyarakat yang tinggi mendorong peningkatan kontribusi pasar

Indonesia terhadap penjualan produk FMCG.
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Potensi Indonesia tersebut menjadi incaran perusahan FMCG untuk tumbuh
dan berkembang di Indonesia, seperti Unilever, P&G, Wings, dan Indofood. Hal
tersebut membuat persaingan di pasar menjadi semakin ketat. Berdasarkan hasil
survei Nielsen, saat ini perusahaan FMCG masih berfokus pada kota-kota besar di
Indonesia, seperti kota-kota besar yang terletak di Pulau Jawa dan Sumatra.
Sebagian besar perusahaan belum dapat mengoptimalkan potensi penjualan di luar
Pulau Jawa dan Sumatra. Produsen baru mampu memenuhi 40% kebutuhan pasar,
sedangkan sisanya 60% dikelola tidak optimal. Padahal proporsi 60% tersebut
dapat menjadi potensi yang besar apabila dapat dikelola dengan baik. Oleh karena
itu, perusahaan perlu mengetahui potensi penjualan atau permintaan pasar masing-
masing wilayah.

Salah satu faktor yang dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui potensi
permintaan yang terdapat di suatu wilayah adalah dengan melihat karakteristik
sosial dan ekonomi wilayah tersebut. Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya bahwa kondisi ekonomi suatu wilayah memegang peranan penting
terhadap daya beli masyarakat di wilayah tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan
metode kuantitatif untuk memodelkan dan mengestimasi potensi pasar dengan
melihat kondisi ekonomi suatu wilayah. Ryan Y.C. Fan, et al (2011) dalam
penelitiannya yang berjudul Predicting Construction Market Growth for Urban
Metropolis: An Econometric Analysis menyatakan bahwa estimasi permintaan
pasar telah menjadi topik penelitian yang penting selama beberapa dekade.
Mengingat hubungan erat antara kondisi umum ekonomi suatu wilayah dengan
keberlangsungan industri, maka sangat penting bagi pelaku bisnis untuk
memahami struktur ekonomi yang mempengaruhi pasar. Dengan begitu pelaku
bisnis dapat mengembangkan wawasannya tentang perkembangan industri di
masa mendatang dengan melihat kondisi ekonomi di pasar.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Michael Sivak dan Omer
Tsimhoni (2008) yang berjudul Future Demand for New cars in Developing
Countries: Going Beyond GDP and Population Size, mereka menggunakan
metode ekonometrik untuk memodelkan pengaruh kondisi ekonomi negara
berkembang, yaitu GDP dan populasi terhadap penjualan mobil baru pada tahun
2006. Hasilnya, GDP dan populasi berpengaruh secara signifikan terhadap
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penjualan mobil baru di negara berkembang. Dengan model yang dibuat tersebut,
mereka mampu memproyeksikan potensi penjualan mobil baru untuk tahun 2014
dan 2020. Model ekonometrik juga digunakan oleh Preeyanat Eapsirimetee, et al
(2011) dalam mengestimasi permintaan nanas kaleng di Thailand dengan variabel
bebas harga nanas kaleng di Thailand, Filipina, dan Indonesia, serta GDP.

Selain dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial, potensi permintaan
produk FMCG juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan efek spasial dari wilayah
lain yang bertetangga. Apabila digunakan data cross section dalam model
ekonometrik, memasukan faktor spasial merupakan hal yang perlu dilakukan
karena faktor tersebut bisa saja berpengaruh terhadap model. Apabila tidak
memasukkan faktor spasial maka akan menyebabkan estimasi tidak efisien dan
penarikan kesimpulan yang kurang tepat. Menurut Anselin (1999), ekonometrika
spasial (spatial economeric) digunakan untuk menganalisis spastial effect, spatial
dependence, dan spatial heterogenity yang sebenarnya merupakan fenomena yang
terjadi dalam data cross section, dimana pengguna metode ekonometrika lainnya
sering kali gagal untuk menggambarkan hal tersebut. Dalam membuat model
estimasi permintaan, permintaan di suatu wilayah mungkin berpengaruh terhadap
wilayah lain yang berdekatan sehingga uji dependensi spasial perlu dilakukan
dalam model. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan estimasi
permintaan produk FMCG dengan memperhatikan kemungkinan adanya efek

spasial.

1.2 Diagram Keterkaitan Masalah

Diagram  keterkaitan masalah memberikan gambaran mengenai
permasalahan terkait hingga solusi yang diberikan. Berdasarkan apa yang telah
dituliskan pada latar belakang, maka berikut ini adalah diagram keterkaitan

masalah tersebut pada Gambar 1.1:
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Produsen dapat meningkatkan
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tahunnya

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

1.3 Rumusan Masalah

Seperti yang sudah dijabarkan pada latar belakang bahwa estimasi

permintaan merupakan hal yang penting untuk perusahaan, belum terdapatnya

model estimasi permintaan yang baku menjadi kendala bagi perusahaan dalam

menentukan potensi permintaan di suatu wilayah.
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1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat model estimasi

permintaan produk FMCG untuk memperkirakan potensi penjualan di suatu

wilayah dengan melihat faktor sosial dan ekonomi di wilayah tersebut, serta

keberadaan efek spasial yang mungkin mempengaruhi.

1.5

1.6

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data berdasarkan Daerah
Tingkat II (Kabupaten dan Kotamadya) di Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta tahun 2010, baik untuk data permintaan produk FMCG
maupun faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi potensi pasar.

Data potensi permintaan yang digunakan untuk mengestimasi model adalah
data penjualan produk salah satu perusahaan FMCG di Indonesia.

Dalam membuat model, variabel harga produk, baik produk dari dalam

produsen maupun dari pesaing tidak diikutsertakan di dalam model.

Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, dilakukan beberapa langkah untuk

mendapatkan hasil. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Studi Pendahuluan

Pada tahap ini terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan, yaitu sebagai

berikut:

a. Penyusunan masalah
Penelitian ini  dimulai dengan penyusunan masalah untuk
mengidentifikasi masalah yang ada. Dengan membuat penyusunan
masalah maka akan teridentifikasi solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Hal ini penting dilakukan untuk mencari data-data apa saja

yang diperlukan dalam membuat solusi dari permasalan tersebut.
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b. Studi literatur

Studi literatur perlu dilakukan untuk memperoleh metode yang tepat
dalam menyelesaikan masalah yang ada. Selain itu juga dilakukan studi

literatur mengenai permintaan dan potensi pasar.

Pengumpulan data

Pada tahap ini terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan, yaitu sebagai

berikut:

a.

Mencari data

Dalam penelitian ini diperlukan data-data dari setiap variabel yang
digunakan untuk membuat model ekonometrika spasial. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan salah satu perusahaan FMCG di Indonesia.
Menyiapkan data untuk dibuat model

Setelah mempelajari data, maka data akan dipersiapkan untuk dibuat
menjadi model. Apabila terdapat data yang belum sesuai untuk
membuat model, maka data tersebut harus diolah dan dirapikan terlebih

dahulu.

Pengolahan data

Pada tahap ini, data yang telah siap akan diolah untuk membuat model

estimasi potensi pasar dengan menggunakan metode ekonometrika spasial.

Software yang digunakan untuk membantu pengolahan data dalam

penelitian ini adalah Matlab Econometric Toolbox. Adapun tahapan dalam

melakukan pengolahan data adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan matriks pembobot spasial (W) dengan metode rook
contiguity.

Menguji keberadaan efek spasial

Mengestimasi model regresi

Menguji asumsi pada model, seperti kenormalan residual,
multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskesdastisitas. Apabila asumsi

tidak terpenuhi maka perlu dilakukan penanggulangan terhadap model.
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Penganalisisan hasil pengolahan data

Pada tahap ini, model yang telah dibuat akan dianalisis dengan melihat
parameter-parameter statistik yang dihasilkan seperti nilai R?, dan interaksi
variabel independen terhadap variabel dependen.

Penarikan kesimpulan

Setelah model dianalisis, maka tahap selanjutnya dilakukan interpretasi dari
hasil yang diperoleh untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan akan berisikan
bagaimana keterkaitan variabel independen pada model terhadap permintaan
produk FMCG di Daerah Tingkat II Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta. Selain itu juga, akan ditarik kesimpulan apakah efek spasial

mempengaruhi model estimasi permintaan produk FMCG.
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Gambar dari metodologi penelitian dapat dilihat pada berikut ini:

Diagram Alir Metodologi

Studi Pendahuluan

Mengidentifikasi

o Ekonometrik

masalah

v

Studi literatur

@

Ekonometrik

> spasial

\\p

Permintaan dan

A

potensi pasar

¥/‘\

Pengumpulan Data

A

Mengumpulkan Data

Data
sekunder
dari BPS

sekunder dari
perusahaan

Data

v

Mempersiapkan data
untuk diolah

Pengolahan Data

Menetapkan matriks pembobot
spasial (W) dengan metode rook
contiguity dan melakukan
standarisasi pada matriks

Menguji keberadaan
efek spasial

v

Mengestimasi model
regres

v

Menguji asumsi pada model,
seperti normalitas residual,

dan homoskedastisitas

multikolinearitas, autokorelasi, |

Melakukan
penanggulangan
terhadap model

Penganalisisan

Hasil

Menganalisis model
dengan melihat
parameter-parameter
statistik

Pearikan
Kesimpulan

v

Membuat kesimpulan
dari hasil penelitian

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, berikut adalah
rician dari setiap bab:

1. Bab 1 Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, diagram
keterkaitan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

2. Bab 2 Landasan Teori
Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori dan tinjauan pustaka yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini. Adapun landasan teori yang
dibahas lebih lanjut dalam bab ini adalah model ekonometrik regresi linear
berganda, pengujian parameter, ekonometrika spasial.

3. Bab 3 Pengumpulan Data
Pada bab ini dijelaskan mengenai cara pengumpulan data dan data-data yang
digunakan dalam penelitian.

4. Bab 4 Pengolahan Data dan Analisis
Pada bab ini dijelaskan mengenai pengolahan data dengan menggunakan
metode ekonometrik regresi untuk membuat model estimasi potensi
permintaan produk FMCG berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
Berikutnya, hasil dari pengolahan data akan dianalisis dengan melihat
parameter-parameter statistik.

5. Bab 5 Kesimpulan
Pada bab ini hasil analisis dan interpretasi model akan dirangkum untuk

dilakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang digunakan
dalam menuliskan tugas akhir. Adapun isi dari landasan teori ini adalah mengenai
kajian teoritis berkaitan dengan regresi secara umum dan regresi spasial, serta
kajian literatur berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

produk FMCG.

2.1 Estimasi Permintaan

Pada era globalisasi, perusahaan dituntut untuk dapat mengambil keputusan
dengan memperhatikan resiko dan ketidakpastian di masa yang akan datang.
Perusahaan harus dapat menentukan berapa banyak produk yang akan dijual
dalam setahun, berapa biaya yang harus dikeluarkan, berapa keuntungan yang
diharapkan tercapai, dan berbagai keputusan lainnya. Semua keputusan tersebut
didasarkan pada estimasi dan ramalan mengenai kondisi ekonomi di masa yang
akan datang.

Salah satu fokus utama perusahaan dalam beroperasi adalah melakukan
penjualan. Dimana penjualan dapat terjadi apabila terdapat permintaan akan
sejumlah barang atau jasa dari konsumen. Untuk dapat memenuhi permintaan
konsumen tersebut, perusahaan perlu melakukan estimasi permintaan agar produk
yang diminta dapat dipenuhi dalam jumlah yang relatif tepat. Estimasi permintaan
juga dapat membantu perusahaan dalam menggambarkan tersedianya potensi
pasar. Estimasi permintaan menjawab pertanyaan berapa banyak barang atau jasa
yang dapat dijual pada situasi tertentu (Armstrong, 2012). Situasi tersebut
termasuk kondisi ekonomi, sosial, kemampuan perusahaan, dan perilaku pasar.

Pada dasarnya teknik estimasi dibedakan menjadi dua, yaitu teknik
estimasi kualitatif dan kuantitatif. Ketika data kuantitatif sulit diperoleh, maka
estimasi permintaan dapat dilakukan berdasarkan pendapat (judgment) seorang
yang berpengalaman atau ahli. Ketika data kuantitatif dapat diperoleh, maka

estimasi permintaan dapat dilakukan dengan metode statistik. Pada Gambar 2.1
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dapat dilihat struktur dari metode-metode yang digunakan dalam melakukan

estimasi permintaan.

Knowledge

Source

Judgmental Statistical

Selff 4 Others Univariate | Multivariate

Role ¢ Norole Theory-based y Data-based

A A A y y

2.1.1

. Intentions A Extrapolation Multivariate
Role Playing Survey Expert Opinion Models Models
I
I
| Abalogies
|
y A | .
Conjoint analysis Juddmagi] [ e Rule-Based
Bootstrapping I Forecasting
I I |
| P i — —— — 2
h 4 \A
I I_ ________ » B e s Econometric
| NI, AN > P v ™ Models

Gambar 2.1 Metode Estimasi Permintaan

(Sumber: Brodie & Armstrong, 1999)

Metode Berdasarkan Judgement

a. Intentions Survey

Intention Survey adalah metode estimasi permintaan dengan membuat
survey, dimana orang-orang diberikan pertanyaan untuk memprediksikan
jawaban mereka ketika diberikan berbagai pilihan atau situasi. Intention
Survey sering digunakan ketika data historis penjualan tidak tersedia,
sebagai contoh ketika perusahaan ingin melakukan estimasi permintaan
terhadap produk baru. Untuk memperkirakan permintaan menggunakan
metode ini, yang perlu disiapkan adalah gambaran yang akurat dan
komprehensif dari produk.

Bermain Peran (Role Playing)

Peran seseorang dapat menjadi faktor dominan dalam situasi tertentu,
seperti meramalkan bagaimana sesorang dalam suatu perusahaan akan

berprilaku dalam negoisasi. Role playing berguna untuk melakukan
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prediksi terhadap prilaku seseorang yang berinteraksi dengan orang lain,
terutama ketika melibatkan situasi konflik. Sebagai contoh, seorang
manajer ingin mengetahui bagaimana mendapatkan penyusunan distribusi
yang eksklusif dengan pemasok utama atau bagaimana kompetitor
merespon penurunan harga 25%. Prinsip dari role playing disini adalah
memberikan simulasi realistis dari interaksi.

Pendapat ahli (Expert Opinions)

Pendapat ahli berbeda secara substansial dari infentions survey. Prinsip
dari perkiraan ahli umumnya harus independen. Pelanggaran prinsip ini
sering terjadi dalam fokus grup, dimana perkiraan seorang ahli
dipengaruhi oleh perkiraan ahli lainnya. Untuk menggabungkan perkiraan
yang independen dari sekelompok ahli, dibutuhkan lima sanpai dua puluh
ahli (Ashton, 1985). Akurasi dari perkiraan ahli dapat ditingkatkan melalui
penggunaa metode terstruktur, seperti prosedur Delphi. Delphi adalah
prosedur survey yang dilakukan berulang kali, dimana ahli akan
melakukan perkiraan terhadap suatu masalah. Kemudian ia menerima
ringkasan umpan balik perkiraan yang dibuat oleh ahli lainnya sebagai
referensi untuk membuat perkiraan lebih lanjut.

Conjoint Analysis

Conjoint Analysis merupakan metode yang banyak digunakan untuk
pemasaran, terutama dalam pengambilan keputusan untuk membuat
produk baru. Conjoint Analysis menggunakan prinsip desain eksperimen
untuk membuat suatu situasi dan menghimpun tujuan independen dari
sampel konsumen yang potensial (Wittink and Bergesteun, 2001).
Judgmental Bootsrapping

Judgmental bootstrapping merupakan penggabungan antara expert
judgment dan conjoint analysis. Dimana mengubah penilaian subjektif
menjadi penilaian objektif. Pertama, para ahli diberikan pertanyaan untuk
membuat prediksi untuk serangkaian kondisi. Sebagai contoh, para ahli
bekerja tanpa pengaruh siapa pun memperkirakan penjualan tahun pertama

untuk toko yang baru dibuka dengan melihat kompetitor, jumlah penduduk
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2.1.2
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lokal, dan keramaian lalu lintas. Variabel tersebut digunakan untuk model

regresi dimana variabel dependennya adalah hasil dari perkiraan ahli.

Metode Statistik

Extrapolation

Metode ekstrapolasi menggunakan data historis untuk memperkirakan
permintaan. Metode ini biasa digunakan ketika faktor-faktor yang
mempengaruhi perkiraan tidak banyak diketahui. Salah satu metode
extrapolation yang biasa digunakan adalah exponential smoothing. Prinsip
penting yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode extrapolation
adalah menggunakan data historis dengan jangka waktu yang lama.
Metode extrapolation lainnya adalah Box Jenkins procedure dan Neural
Network.

Rule-based forecasting (RBF)

RBF adalah tipe dari expert system yang mengizinkan analis
mengintegrasikan pengetahuan manajer tentang kondisi atau strukstur dari
data time-series. Sebagai contoh, manajer mungkin memiliki alasan yang
baik bahwa berdasarkan rangkaian waktu penjualan akan menurun karena
akan terjadi krisis global.

Expert Systems

Expert Systems merupakan metode perkiraan permintaan pasar dengan
mempertimbangkan hasil estimasi conjoint analysis, judgmental
bootstrapping, dan pendapat ahli, serta hasil studi ekonometrik.

Metode Ekonometrik (Econometric Methods)

Metode ekonometrik menggunakan pengetahuan atau teori untuk
membangun sebuah model, melibatkan pemilihan variabel kausal,
mengidentifikasi hubungan yang diharapkan, dan memilih bentuk
fungsional (Armstrong dan Brodie, 1999). Data dari suatu kondisi dapat
digunakan untuk memperbarui estimasi berikutnya. Ekonometrik model
memiliki keuntungan yang dapat menghubungkan anatara perencanaan

dan pengambilan keputusan. Ekonometrik model dapat memberikan
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kerangka untuk menguji efek dari aktivitas pasar terhadap peforma

perusahaan. Metode ekonometrik berguna ketika:

® hubungan kausal tersebut diketahui atau dapat diestimasi,

e perubahan yang signifikan diharapkan terjadi pada variabel kausal,

e perubahan variabel kausal tersebut dapat diestimasi atau dikontrol.

Model ekonometrik melibatkan analisis regresi untuk mengestimasi

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dari data

historis. Prinsip penting dalam membangun analisis regresi:

e Menggunakan pengetahuan dan teori untuk memilih variabel dan
menentukan hubungannya.

e Tidak memasukkan variabel yang hubungannya bertentangan dengan
teori yang ada.

® Membuat model yang sederhana dari banyaknya persamaan, banyaknya

variabel yang digunakan, dan bentuk fungsionalnya. (Armstrong, 2012)

2.2 Model Regresi

Pada penelitian ini digunakan metode analisis regresi. Analisis regresi
berkaitan dengan studi mengenai ketergantungan satu variabel, yaitu variabel
dependen, terhadap satu atau lebih variabel independen. Tujuan dari analisis
regresi ini adalah untuk mengestimasi dan atau memperkirakan nilai rerata atau
rata-rata (populasi) variabel dependen dari nilai yang diketahui atau nilai tetap
variabel independen dalam suatu sampling. Bentuk model regresi ini dapat

dinyatakan sebagai berikut.
Y=ﬁ0+ ﬁ1X1+ﬁzX2+ﬂ3X3+"'+ﬁpo+ & (21)

dimana py, fi,...., B, adalah koefisien atau parameter regresi dan ¢ adalah error
yang diasumsikan identik, independen, dan berdistribusi normal dengan mean nol
dan varians konstan o’. Dalam bentuk matriks, model regresi linear dapat

dinyatakan dalam Y = X} + ¢ atau dapat juga disajikan dalam:
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|1 X21 X2p| 31

: (2.2)
Yn ll an " np

Y1 [1 Xi1 - le] Bo

Untuk menduga parameter regresi dapat dilakukan dengan menggunakan metode
OLS (Ordinary Least Square), yaitu dengan meminimumkan jumlah kuadrat

errornya. Sehingga secara matematis didapat hasil sebagai berikut.
B=X"X)"*(X"Y) (2.3)
dimana,

,80 | nn Zn 1Xll Zn Xpl ]
g = A : (XTX) = Z'=1X1i I 1X1l Zn 1X11X

pi
Bn El 1Xpl Zl 1X11X Z?:lxz%i

=Y |
=1 X1,V

(XTY) = (2.4)

-Z?=1Xpiyi

2.2.1 Bentuk Fungsional Regresi Lainnya

Pada model regresi terdapat beberapa model yang sering digunakan dalam
model regresi yang mungkin tidak linear dalam variabel, tetapi linear dalam
parameter. Model seperti ini biasanya terdapat pada model yang telah dilakukan
transformasi terhadap variabel-variabelnya. Salah satu alasan mengapa pada
model perlu dilakukan transformasi adalah untuk memenuhi asumsi normalitas
pada sampel data yang digunakan. Salah satu metode transformasi yang umum
digunakan adalah Box-cox transformation. Model regresi Box-cox dapat ditulis

dalam persamaan berikut ini:
YA =B, +BX;+€e Y>>0 (2.5)

dimana A adalah sebuah parameter yang mungkin bernilai negatif, nol, atau

positif. Oleh karena Y dipangkatkan dengan A, maka dapat diperoleh beberapa
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transformasi dari Y, bergantung pada nilai A. Tabel 2.1 menampilkan bentuk

transformasi Box-cox bergantung pada nilai A yang diperoleh.

Tabel 2.1 Transformasi Box-cox

Nilai A Model Regresi
1 Yi=B1+PXi+¢
2 Y12:B1+[32Xi+s
0,5 JYi=PBi +BXi+¢
0 InY;=B;+pXi+¢
-0,5 % =B+ BaXi + &
-1 $=ﬁ1+B2Xi+8

(Sumber: Gujarati, 2010)

Berdasarkan hasil transformasi di atas, bentuk model regresi dapat berupa
logaritma, kuadratik, dan lain sebagainya. Oleh karena itulah terdapat beberapa
macam bentuk model regresi yang digunakan. Berikut adalah beberapa bentuk
fungsional regresi.
a. Model log-linear

Model ini dikatakan model log-linear karena model ini linear dalam
parameter 3o dan f;, linear dalam logaritma dari variabel Y dan X, dan bisa

diestimasi dengan model OLS
InY=InBy+pB;InX+ ¢ (2.6)

b. Model Semilog
Model ini dinamakan sebagai model semilog karena hanya satu variabel yang
berbentuk logaritma. Untuk model dengan variabel dependennya berbentuk

logaritma akan disebut sebagai model log-lin.
ln Y= BO + le + € (27)

Untuk model yang variabel independennya berbentuk logaritma disebut model

lin-log sebagai berikut.

Y= B, +BInX+ ¢ (2.8)
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2.2.2 Pengujian Parameter Model
Pengujian parameter dalam model regresi bertujuan untuk mengetahui

apakah parameter tersebut telah menunjukkan hubungan yang nyata antara
variabel dependen dan variabel independen, serta untuk mengetahui kelayakan
parameter dalam menerangkan model. Dalam pengujian parameter regresi,
terdapat dua uji yang perlu dilakukan, yaitu uji individu dan uji serentak.
a. Uji Individu

Uji individu atau uji parsial merupakan pengujian masing-masing parameter
dalam model regresi yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai koefisien
regresi mempunyai pengaruh yang signifikan. Hipotesis dari pengujian secara
individu ini adalah sebagai berikut.
Ho: pi=0
HER /i TS
Statistik uji yang digunakan adalah:

Bi=Bi
thitung = se(B) (2.9)

dimana, 8, adalah nilai dugaan f; dan se(f,) adalah simpangan baku bagi ;.
Berikutnya nilai tpjune dibandingkan dengan nilai tnp), dengan keputusan
sebagai berikut:
® Apabila nilai thjung > te2np), Mmaka Ho ditolak pada tingkat signifikansi a,
artinya variabel independen X; memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel independen Y.
® Apabila nilai thjune < to2,n-p), Mmaka Ho diterima pada tingkat signifikansi a,
artinya variabel independen X tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel independen Y.
Selain menggunakan tpiwne, pengambilan keputusan juga dapat diperoleh
dengan melihat nilai P-value dari nilai t masing-masing variabel. Jika P-value < a,

maka Hj ditolak.
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Analisa pendekatan varians (ANOVA) digunakan untuk menguji signifikansi

keseluruhan dari observasi regresi berganda. Hipotesis dari pengujian secara

serentak ini adalah sebagai berikut.

HO Iﬂ]:ﬂgz...:ﬁp: 0
H; : Minimal terdapat satu 8;#0,i=1, 2,..., p

Pengujian signifikansi

model secara

menggunakan tabel ANOVA sebagai berikut.

serentak pada model regresi dapat

Tabel 2.2 Tabel ANOVA
5 Sum of Square Degree of Mean of Sum
Suriy (SS) freedom (df) Square (MSS)
Regresi BXTY —ny? p-1 BX"Y —ny?
r i
Ty _ gyT
Residual B n-p il | Y
n—p
Total Y'Y —ny2 n-1
(Sumber: Gujarati, 2010)
Keterangan:
n = jumlah observasi
p = jumlah parameter dalam model
Statistik uji yang digunakan adalah:
__ SSRegresi (ESS)/df __ MSS Regresi
Fhitung = S5 Residual (RSS)/df _ MSS Residual (2.10)

Apabila Fpiwung > Fq p-1, n-p), maka Ho ditolak, artinya minimal terdapat satu variabel
bebas yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Pengambilan keputusan juga dapat diperoleh dengan melihat nilai P-value untuk

mendapatkan nilai F. Jika P-value < o, maka Hy ditolak.

2.2.3 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) menyatakan proporsi atau presentase dari total
variasi variabel dependen Y yang dapat dijelaskan oleh variabel independen X.

Dengan melihat nilai R* maka dapat diketahui seberapa baik sebuah garis regresi
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sampel sesuai dengan datanya. Jika semua observasi berada pada garis regresi,
maka akan diperoleh yang tepat secara sempurna dengan data aktual, namun hal
ini jarang terjadi. Secara umum, akan ada beberapa error yang bernilai positif dan
beberapa error yang bernilai negatif. Hasil yang diharapkan dari model regresi
adalah nilai faktor residual di sekitar garis regresi bias sekecil mungkin. Berikut
adalah dua sifat dari R? yang perlu menjadi:

1. Nilai R? tidak pernah negatif, hal tersebut karena R* diperoleh dari jumlah

kuadrat regresi (ESS) dibagi dengan total jumlah kuadrat (TSS)

__ESS

RZ
RSS

2.11)

2. R? bernilai 0 < R*< 1. Jika R* bernilai nol, artinya model regresi tersebut
tidak dapat menjelaskan variasi sedikit pun pada variabel dependen Y. Jika
R? bernilai 1, artinya model regresi dapat menjelaskan 100% variasi pada
variabel dependen Y. Oleh karena itu, model regresi dikatakan baik jika

nilai R* mendekati 1.

2.2.4  Pengujian Asumsi Regresi
Dalam model regresi ada beberapa asumsi yang perlu dipenuhi. Apabila

asumsi tersebut diabaikan maka dapat mengganggu model yang telah ditetapkan
dan bahkan dapat membuat kesimpulan menjadi keliru. Oleh karena itu, uji
asumsi perlu dilakukan pada model. Pengujian asumsi regresi terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedasitas.
a. Uji Normalitas

Pada model regresi, faktor error (¢) haruslah tersebar normal. Jika (g)
terdistribusi normal, maka koefisien parameter juga tersebar normal. Dengan
demikian variabel dependen Y juga akan bersitribusi normal. Untuk mengetahui
apakah faktor error terdistribusi normal atau tidak, maka dapat digunakan Uji
Normalitas Jarque-Bera dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho : Residual berdistribusi normal
H; : Residual tidak berdistribusi normal
Pengujian Jarque-Bera diawali dengan menghitung skewness dan kurtosis yang

mengukur residual OLS dang menggunakan pengujian statistik sebagai berikut.
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JB=n |-+

2 _ 2
SR ) ] 2.12)

dimana n = ukuran sampel, S = koefisien skewness dan K= koefien kurtosis.
Pengambilan keputusan dapat diambil dengan membandingkan nilai Jarque-Bera
Testhiwung dan chisquare probability distribution (X2tabe1)- Jika Jarque-Bera Testping
< thabel maka Hy diterima. Jika Jarque-Bera Testhjwng > X2tabe1 maka Hj ditolak.
Selain itu, uji normalitas juga dapat dilihat melalui P-value dari nilai Jarque-Bera.
Jika P-value > a, maka Hj, diterima, yang berarti faktor error atau residual

berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Pada model regresi, model harus bebas dari masalah multikolinearitas.
Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan linear yang sempurna di antara
variabel independen model. Hal tersebut akan menyulitkan melihat pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependennya.

oV y @

Tidak ada multikolinearitas  Multikolinearitas rendah Multikolinearitas
sangat tinggi

Gambar 2.2 Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas yang tinggi pada
model, maka digunakan uji nilai VIF (variance-inflating factor). VIF (variance-
inflating factor) didefinisikan sebagai:

: 2

1—ri]-

VIF =

(2.13)

dimana i dan j merupakan dua observasi yang berbeda. Jika nilai VIF suatu

variabel melebihi nilai 10, maka variabel tersebut dikatakan memiliki kolinearitas.
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c. Uji Autokorelasi

Pada model regresi, model tidak boleh memiliki keberadaan autokorelasi.
Autokorelasi merupakan keadaan dimana terdapat korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu. Untuk setiap dua atau lebih
nilai X yang ada, X; dan X; (i # j), haruslah memiliki nilai korelasi antar faktor
errornya (g; dan ¢;) adalah nol, yang berarti tidak berkorelasi. Untuk menguji
keberadaan autokorelasi pada model dapat menggunakan Lagrange Multiplier
Test (LM-Test) dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat masalah autokorelasi pada model
H; : Terdapat masalah autokorelasi pada model
Apabila nilai LM-test < nilai (xzmbel) maka Hy diterima, yang artinya model tidak
memiliki masalah autokorelasi. Apabila nilai LM-test > nilai (xztabel) maka Hj
ditolak. Selain membandingkan antara nilai LM-test dan nilai (thabel),
pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan melihat P-value dari nilai
Fitatisiik- Jika P-value > a, maka Hj diterima, yang berarti model tidak memiliki

masalah autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Asumsi berikutnya yang perlu dipenuhi dalam model regresi adalah
homoskedastisitas. Homokedastisitas menunjukan bahwa varians dari setiap error
atau residualnya bersifat konstan. Sedangkan heteroskedastisitas terjadi ketika

varians dari setiap kesalahan pengganggu tidak bersifat konstan.

)

ty of oy

Probability density of i __

Probability densi

Homoscedasticity Heteroscedasticity

Gambar 2.3 Homoskedastisitas dan Heteroskedastisitas
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Untuk menguji keberadaan Homoskedastisitas atau Heteroskedastisitas pada
model, maka dapat digunakan uji White dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Varians konstan (Homoskedastisitas)

H; : Terdapat masalah autokorelasi (Heteroskedastisitas)

Jika P-value > a, maka Hy diterima, yang berarti model tidak memiliki masalah

heteroskedastisitas. Dan Tolak Ho jika nilai P-value Uji-F signifikan < 0.05 (o).

2.3 Model Regresi Spasial

Regresi spasial merupakan pengembangan dari model regresi. Model regresi
spasial mampu mengakomodasi keberadaan autokorelasi spasial yang disebabkan
oleh kedekatan atau keterkaitan antarwilayah. Bentuk model regresi spasial secara

umum dinyatakan sebagai berikut.

Y=pWY+ XB+ u
u=AWu+ ¢ (2.14)
£ ~ N(0, 6?)

dimana Y adalah vektor variabel dependen berukuran n x 1 dan X adalah matriks
variabel independen berukuran n x (p+1). p adalah koefisien spasial lag pada
variabel dependen. W adalah matriks pembobot berukuran n x n. B adalah vektor
parameter koefisien regresi berukuran (p+1) x 1. A adalah koefisien spasial lag

pada error. u adalah vektor error yang berukuran n x 1.

2.3.1 Uji Efek Spasial dan Model Regresi Spasial

Efek spasial dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu spatial
dependence dan spatial heterogenity. Spatial dependence terjadi akibat adanya
ketergantungan antar wilayah. Sedangkan spatial heterogenity terjadi akibat
adanya keragaman antar wilayah. Untuk mengetahui ada tidaknya spatial
heterogenity digunakan uji Breusch-Pagan. Sedangkan untuk menguji keberadaan
spatial dependence di dalam model dapat digunakan uji Lagrange Multiplier
(LM-test). Terdapat tiga hipotesis yang digunakan pada LM-test. Hasil dari LM-
test ini akan menentukan model regresi spasial yang akan digunakan. Berikut

adalah hipotesis dan jenis regresi spasial.
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a. Model Spatial Autoregressive Model (SAR)
Model SAR digunakan apabila variabel dependen (Y) pada model berkorelasi
spasial. Hipotesis yang digunakan pada LM-test adalah sebagai berikut.
Ho : p = 0 (tidak ada ketergantungan spasial lag)
H; : p # 0 (ada ketergantungan spasial lag)
Model SAR dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

Y=pWY+ XB+ ¢
£ ~ N(0, 02) (2.15)

b. Model Spatial Autoregressive Error Model (SEM)

Model SEM adalah model regresi spasial yang pada errornya terdapat
korelasi spasial. Hal ini disebabkan oleh adanya variabel independen yang tidak
dilibatkan dalam model regresi sehingga dihitung sebagai error dan variabel yang
tidak dilibatkan tersebut berkorelasi spasial dengan error pada lokasi lain.
Hipotesis yang digunakan pada LM-test adalah sebagai berikut.

Ho : A = 0 (tidak ada ketergantungan spasial error)
H; : A # 0 (ada ketergantungan spasial error)
Model SEM dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

Y= XB+ u
u=AWu+ ¢ (2.16)
£ ~ N(0,0?)

c. Model General Spatial Model (GSM)

Model GSM digunakan apabila korelasi spasial terdapat pada variabel
dependen dan error pada model. Hipotesis yang digunakan pada LM-test adalah
sebagai berikut.

Ho : p dan atau A = O (tidak ada ketergantungan spasial)
H; : p dan A # 0 (ada ketergantungan spasial)
Model GSM dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

Y=pWY+ X+ u; u=AWu+ ¢
e~N (0,0 (2.17)
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2.3.2 Matriks Pembobot Spasial (W)

Matriks pembobot spasial pada dasarnya merupakan matriks yang

menggambarkan kedekatan hubungan antar wilayah. Menurut Mills (2010),

terdapat dua dasar yang dijadikan acuan untuk membuat matriks pembobot, yaitu

berdasarkan persinggungan antar wilayah dan berdasarkan jarak antar wilayah.

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk membuat matriks pembobot

spasial berdasarkan persinggungan (contiguity). Menurut LeSage (1999), metode

itu antara sebagai berikut.

Rook Contiguity (Persinggungan Sisi), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan bobot antar wilayah (Wij) = 1 untuk wilayah yang bersisian
(common side) dengan wilayah yang menjadi titik perhatian dan Wij = 0
untuk wilayah lain yang tidak bersisian. Sebagai contoh Kota 3 memiliki
pembobot Wi, =1, W35 = 1, dan baris lainnya diberi nilai nol pada matriks.
Linear Contiguity (Persinggungan tepi), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan Wij =1 untuk wilayah yang bersinggungan di tepi kiri dan
kanan wilayah yang menjadi titik perhatian dan Wij = O untuk wilayah
lainnya yang tidak bersingguan tepi kiri dan kanannya. Sebagai contoh Kota
S memiliki pembobot spasial Ws3 = 1 dan baris lainnya diberi nilai nol pada
matriks.

Queen Contiguity (Persinggungan sisi-sudut), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan Wij = 1 untuk wilayah yang bersisian atau titik sudutnya
bertemu dengan wilayah yang menjadi titik perhatian dan Wij = 0 untuk
wilayah lain yang tidak bersisian dan bertemu titik sudutnya. Sebagai contoh
Kota 3 memiliki pembobot W3, = 1, W34 = 1, W35 = 1, dana baris lainnya
diberi nilai nol pada matriks.

Bhisop Contiguity (Persinggungan sudut), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan Wij = 1 untuk wilayah yang titik sudutnya bertemu dengan
wilayah yang menjadi titik perhatian dan Wij = O untuk wilayah lain yang
bertemu titik sudutnya. Sebagai contoh Kota 2 memiliki pembobot W3 = 1

dan baris lainnya diberi nilai nol pada matriks.
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4

3)

{5

(m

Gambar 2.4 [lustrasi Wilayah untuk Matriks Pembobot Spasial
(Sumber: LeSage, 1999)

Apabila digunakan metode queen contiguity, maka dengan menggunakan ilustrasi

wilayah pada Gambar 2.4 diperoleh matriks pembobot spasial berukuran 5 x 5

sebabagai berikut:

Ul s W =
I e——
S OO R O
SO RO N
)P, O O W

_ O RrRrOoO o B

(2.18)

Dimana baris dan kolom menyatakan wilayah yang ada pada Gambar 2.4. Karena

matriks pembobot spasial merupakan matriks simetris dan dengan kaidah bahwa

diagonal utama selalu nol. Seringkali dilakukan transformasi untuk mendapatkan

setiap baris yang berjumlah satu. Matriks yang telah ditransformasi ini disebut

matriks pembobot spasial terstandarisasi. Berikut adalah matriks pembobot

spasial terstandarisasi dari persamaan (2.18)
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1 2 3 4 5

0 1 0 o0 0]

205 0o 05 0 0

310 033 0 0330,33 (2.19)
410 0 05 0 05

s5Lo 0 0505 0

[EN
—

2.4 Elastisitas
Elastisitas merupakan derajat kepekaan dari jumlah variabel dependen
terhadap perubahan salah satu faktor yang mempengaruhinya. Koefisien elastisitas

dapat dihitung menggunakan persamaan berikut ini.

Perubahan pada variabel dependen (%)

Elastisitas = (2.20)

Perubahan pada variael independen (%)

Elastisitas = —2% = 24X (2.21)
AX/X  AXTY

dimana i—i menunjukkan besarnya pengaruh perubahan 1 unit variabel independen

X terhadap perubahan variabel dependen Y. Sehingga persamaan tersebut tidak
lain adalah koefisien dari fungsi variabel dependen. Pada Tabel 2.2 dapat dilihat
persamaan-persamaan yang dibutuhkan untuk menghitung kemiringan dan

koefisien elastisitas dari berbagai macam model regresi.

Tabel 2.3 Kemiringan dan Koefisien Elastisitas

Model Persamaan Kemiringan (Z—;) Elastisitas (Z—; g)
Linear Y =B + X B2 B2 (é)
Log-linear | InY=8;+B,1n X B2 (g) B2
Log-lin InY=B+pX B2 (Y) B2 (X)
Lin-log Y=B+BInX B> (%) B2 (%)

(Sumber: Gujarati, 2010)
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2.5 Permintaan Produk FMCG

Fast Moving Consumer Goods (FMCG) adalah produk yang memiliki
perputaran omzet dengan cepat. Konsumen umumnya membeli produk ini untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari, seperti membeli sabun, sampo, pasta gigi,
minyak goreng, kecap, teh, susu, deterjen, gula, personal care, makanan, dan
minuman kemasan. Oleh karena itu produk ini sangat sering dibeli konsumen.

Penjualan berkaitan dengan permintaan konsumen, dimana permintaan
dipengaruhi oleh daya beli dari konsumen. Apabila daya beli di suatu daerah
tinggi, maka permintaan akan produk FMCG untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari juga akan meningkat. Permintaan yang tingi tersebut merupakan potensi
penjualan yang baik bagi produsen untuk meningkatkan keuntungannya.

Berdasarkan hasil studi literatur, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi permintaan produk FMCG. Pada penelitian ini digunakan empat
faktor yang dihipotesiskan mempengaruhi penjualan produk FMCG, yaitu jumlah
penduduk, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kategori wilayah rural dan
urban, dan rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga.
a. Jumlah Penduduk

Secara teori dijelaskan bahwa kebutuhan akan meningkat seiring dengan

meningkatnya jumlah penduduk. Sebagai contoh, permintaan atas produk-produk
pangan terus meningkat dari tahun ke tahun. Selain karena terjadi peningkatan
pendapatan, hal tersebut juga disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk.
Oleh karena itu, wilayah yang memiliki jumlah penduduk yang besar memiliki

potensi permintaan produk FMCG yang relatif besar.

b. Kategori Wialayah Rural dan Urban

Penentuan kategori wilayah rural/urban mengikuti penilaian yang dilakukan
oleh BPS. Daerah perkotaan atau urban merupakan suatu wilayah administratif
setingkat desa/kelurahan yang memenuhi persyaratan tertentu dalam hal
kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan aksesibilitas
sejumlah fasilitas perkotaan, seperti jalan raya, sarana pendidikn formal, sarana
kesehatan umum, dan sebagainya yang relatif mudah ditinjau dari segi jarak.

Sedangkan daerah pedesaan atau daerah rural adalah suatu wilayah administratif
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setingkat desa/kelurahan yang belum memenuhi persyaratan tertentu untuk
dikategorikan ke dalam wilayah urban. Kriteria rural dan urban yang digunakan di
Indonesia telah mengalami beberapa kali penyempurnaan, sesuai dengan
perkembangan pembangunan wilayah. Dimana penyempurnaan yang terakhir
adalah kriteria desa perkotaan atau rural urban tahun 2000. Kriterian desa
perkotaan tahun 2000 menggunakan tiga indikator sebagai ukurannya, yaitu
kepadatan penduduk per km?, persentase rumah tangga pertanian, dan keberadaan
atau akses untuk mencapai fasilitas umum. Berdasarkan tiga indikator tersebut
diketahui bahwa suatu desa dapat mencapai skor maksimum yang besarnya 26
dan skor minimum yang besarnya 2. Sedangkan batas skor yang digunakan untuk
penentuan desa perkotaan besarnya 10. Sehingga desa/kelurahan yang memiliki
total skor 10 atau lebih ditetapkan sebagai desa perkotaan (urban), sebaliknya
desa/kelurahan dengan total skor kurang dari 10 ditetapkan sebagai desa pedesaan
(rural). Pada Tabel 2.4 ditunjukkan variabel, klasifikasi, skor, dan kriteria yang

digunakan dalam klasifikasi desa perkotaan-pedesaan.

Tabel 2.4 Variabel, Klasifikasi, Skor, dan Kriteria Desa Perkotaan Tahun 2000

Variabel/Klaifikasi Skor
Total Skor
e Skor Minimum 2
e Skor Maksimum 26
1. Kepadatan Penduduk
e <500 1
e 500-1.249 2
e 1.250-2.499 3
e 2.500-3.999 4
e 4.000-5.999 5
e 6.000-7500 6
e 7.500 - 8.499 7
e 8500 < 8

Universitas Indonesia

Model estimasi..., Nike Nur Almuldita, FT Ul, 2012



29

Tabel 2.4 Variabel, Klasifikasi, Skor, dan Kriteria Desa Perkotaan Tahun 2000

(sambungan)
Variabel/Klaifikasi Skor
2. Persentase Rumah Tangga Pertanian
e 70,00 < 1
* 50,00 -69,99 2
e 30,00 -49,99 3
e 20,00 -29,99 4
e 15,00-19,99 5
e 10,00 - 14,99 6
e 5,00-999 7
e <5,00 8
3. Akses Fasilitas Umum
A. | Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK)
® Ada atau jarak jangkauan 2,5 km 1
e > jarak jangkauan 2,5 km 0
B. | Sekolah Menengah Pertama (SMP)
e Ada atau jarak jangkauan 2,5 km 1
® > jarak jangkauan 2,5 km 0
C. | Sekolah Menengah Umum (SMU)
e Ada atau jarak jangkauan 2,5 km Il
® > jarak jangkauan 2,5 km 0
D. | Pasar
¢ Ada atau jarak jangkauan 2 km 1
® > jarak jangkauan 2 km 0
E. | Bioskop
e Ada atau jarak jangkauan 5 km 1
® > jarak jangkauan 5 km 0
F | Pertokoan
® Ada atau jarak jangkauan 2 km 1
e > jarak jangkauan 2 km 0
G. | Rumah Sakit
¢ Ada atau jarak jangkauan 5 km 1
® > jarak jangkauan 5 km 0
H. | Hotel/Tempat Hiburan/Salon
* Ada 1
e Tidak Ada 0
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Tabel 2.4 Variabel, Klasifikasi, Skor, dan Kriteria Desa Perkotaan Tahun 2000

(sambungan)
Variabel/Klaifikasi Skor

I. | Persentase Rumah Tangga Pengguna Telepon

e 8,00 1

e <8,00 0
J. | Persentase Rumah Tangga Pengguna Listrik

¢ 90,00 1

e <90,00 0

(Sumber: Badan Pusat Statistik)

Wilayah urban cenderung lebih konsumtif jika dibandingkan dengan wilayah
rural. Oleh karena itu, besarnya permintaan produk FMCG dapat dipengaruhi oleh

kategori suatu wilayah, apakah termasuk daerah rural atau urban.

¢. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari
seluruh kegiatan ekonomi di suatu daerah. Terdapat dua bentuk perhitungan
PDRB, yaitu PDRB atas dasar harga berlaku dan PDRB atasa dasar harga
konstan. PDRB atas dasar harga berlaku menghitung nilai dari seluruh produk
barang dan jasa di suatu wilayah berdasarkan harga yang berlaku dalam tahun
yang bersangkutan. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan menghitung nilai
dari seluruh produk barang dan jasa di suatu wilayah berdasarkan harga yang
telah disesuaikan dengan tahun dasar yang disepakati. Umumnya PDRB atas
dasar harga berlaku dipergunakan untuk melihat pergeseran ekonomi yang terjadi
di suatu wilayah. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan dipergunakan untuk
melihat pertumbuhan ekonomi yang terjadi di suatu wilayah melalui
pertambahan/peningkatan nilai PDRB. Pada penelitian ini digunakan PDRB per
kapita atas dasar harga konstan. PDRB per kapita yang diperoleh dari
perbandingan PDRB atas dasar harga konstan dengan jumlah penduduk dapat
digunakan untuk membandingkan tingkat kemakmuran suatu daerah dengan
daerah lainnya. Semakin makmur suatu wilayah maka cenderung memiliki daya

beli yang tinggi.
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d. Rata-Rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Rata-rata pengeluaran rumah tangga merupakan alokasi pendapatan rumah
tangga yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga.
Dimana terdapat dua kategori rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga, yaitu
konsumsi makanan dan non-makanan. Konsumsi kategori makanan, terdiri dari
padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, minyak, bahan minuman,
bumbu-bumbuan, sayuran, buah-buahan, tembakau dan sirih, makanan jadi, dan
minuman jadi. Sedangkan konsumsi kategori non-makanan terdiri dari perumahan
dan fasilitas rumah tangga, barang dan jasa, pakaian, barang barang yang tahan
lama, pajak, dan asuransi (BPS). Produk FMCG terdiri dari produk makan dan
non-makanan. Dengan melihat rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga di
suatu wilayah, maka dapat dilihat apakah wilayah tersebut memiliki pengeluaran

yang besar untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.
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BAB 3
PENGUMPULAN DATA

Dalam Bab 3 ini akan dijelaskan mengenai tahap-tahap pengumpulan data,
sumber data, dan struktur data yang digunakan dalam penelitian. Adapun data
yang dikumpulkan merupakan data sekunder dari permintaan produk FMCG dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, meliputi jumlah penduduk, PDRB per

kapita, rata-rata pengeluaran rumah tangga, dan kategori wilayah rural atau urban.

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan perusahaan
FMCG yang mewakili seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta. Data penjualan FMCG in1 bersumber dari salah satu perusahaan
FMCG yang ada di Indonesia. Untuk faktor-faktor sosial ekonomi yang
mempengaruhi penjualan perusahaan FMCG digunakan data sekunder yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) meliputi data jumlah penduduk,
PDRB per kapita, rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan kategori
wilayah rural/urban yang mewakili seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa

Tengah dan D.I.Yogyakarta.

3.2 Struktur Data

Dalam membuat model estimasi digunakan jenis data cross section. Dimana
data yang digunakan adalah data tahun 2010 yang meliputi Daerah Tingkat II
yang ada di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada
data yang tersedia di BPS, dimana tingkatan daerah terkecil yang tersedia di BPS
adalah Daerah Tingkat II. Provinsi Jawa Tengah terbagi atas 29 Kabupaten dan 6
Kota. Sedangkan untuk D.I.Yogyakarta terbagi atas 4 Kabupaten dan 1 Kota.
Masing-masing wilayah tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.
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Tabel 3.1 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah

Kode Kabupaten/Kota Kode Kabupaten/Kota
1 Kab Cilacap 19 Kab Kudus
2 Kab Banyumas 20 Kab Jepara
3 Kab Purbalingga 21 Kab Demak
4 Kab Banjarnegara 22 Kab Semarang
5 Kab Kebumen 23 Kab Temanggung
6 Kab Purworejo 24 Kab Kendal
7 Kab Wonosobo 25 Kab Batang
8 Kab Magelang 26 Kab Pekalongan
9 Kab Boyolali 27 Kab Pemalang
10 Kab Klaten 28 Kab Tegal
11 Kab Sukoharjo 29 Kab Brebes
12 Kab Wonogiri 30 Kota Magelang
13 Kab Karanganyar 31 Kota Surakarta
14 Kab Sragen 32 Kota Salatiga
15 Kab Grobogan 33 Kota Semarang
16 Kab Blora 34 Kota Pekalongan
17 Kab Rembang 35 Kota Tegal
18 Kab Pati

Tabel 3.2 Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta

Kabupaten/Kota, K .@"'".E‘
36 Kab Kulon Progo Kab Sleman
2/ Kab Bantul 40 Kota Yogyakarta
38 Kab Gunung Kidul

Gambar 3.1 Peta Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta

Model estimasi...
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3.3 Pengumpulan Data
3.3.1 Data Permintaan Produk FMCG

Data permintaan produk FMCG diperoleh berdasarkan hasil penjualan
perusahaan dari distributor ke outlet-outlet yang berada di wilayah Jawa Tengah
dan D.I. Yogyakarta. Data penjualan ini merupakan total penjualan produk-
produk FMCG yang terdiri atas produk home care, personal care, makanan,
minuman, dll.

Wilayah distribusi tiap distributor tidak berdasarkan batas wilayah
Kabupaten/Kota sehingga tiap distributor dapat memiliki wilayah distribusi antar
Kabupaten/Kota. Oleh karena itu, data penjualan yang diperoleh perlu disesuaikan
terlebih dahulu dan dikelompokkan berdasarkan wilayah Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta sebelum diolah. Proses
pengelompokkan data penjualan berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa

Tengah dan D.I.Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 3.2:
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PROSES PENGELOMPOKAN DATA PENJUALAN PRODUK
FMCG

Menentukan lokasi
Kabupaten/Kota dari
masing-masing outlet

pakah loka

bupaten/Kota
outlet

sgidentifikagi?

Ka

Tidak

pakah terdapa
keterangan lokasi
ecamatan outlg

Tidak

Mencari lokasi
kabupaten outlet
pada Master
Wilayah BPS

Apakah lokas]
kabupaten sudah
eridentifikasi

Apakah alamat
outlet lengkap?

Ya

v

Mencari lokasi
Kabupaten/Kota outlet
melalui google map

v

Mengelompokan outlet

Menanyakan
alamat outlet
kepada
perusahaan

Sudah

Kabupaten/Kota

v

Menjumlahkan total
penjualan outlet yang
memiliki lokasi
Kabupaten/Kota yang
sama

berdasarkan letak |«

Gambar 3.2 Proses Pengelompokan Data Penjualan
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Pada Tabel 3.3 dapat dilihat data penjualan produk FMCG yang telah
dikelompokkan berdasarkan wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dan D.I.
Yogyakarta:

Tabel 3.3 Penjualan Produk FMCG Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa

Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010

No Provinsi Kabupaten/Kota Ui (l;:rr)l;ualan
1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 70.570.560.008
2 Jawa Tengah | Kabupaten Banyumas 48.203.649.468
3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 29.155.401.132
4 Jawa Tengah | Kabupaten Banjarnegara 5.996.787.576
5 Jawa Tengah | Kabupaten Kebumen 62.727.788.136
6 Jawa Tengah | Kabupaten Purworejo 33.137.439.036
7 Jawa Tengah | Kabupaten Wonosobo 27.100.319.896
8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 36.195.129.256
9 Jawa Tengah | Kabupaten Boyolali 29.849.649.856

10 Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 51.273.434.680
11 Jawa Tengah | Kabupaten Sukoharjo 46.009.143.388
12 Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 52.415.463.251
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 36.248.673.864
14 Jawa Tengah | Kabupaten Sragen 46.267.971.568
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 45.829.988.516
16 Jawa Tengah | Kabupaten Blora 40.239.333.524
17 Jawa Tengah | Kabupaten Rembang 26.816.237.500
18 Jawa Tengah | Kabupaten Pati 49.880.827.100
19 Jawa Tengah | Kabupaten Kudus 81.667.622.088
20 Jawa Tengah | Kabupaten Jepara 50.668.886.684
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 30.435.255.344
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 70.835.627.460
23 Jawa Tengah | Kabupaten Temanggung 26.914.859.608
24 Jawa Tengah | Kabupaten Kendal 38.723.192.196
25 Jawa Tengah | Kabupaten Batang 24.962.460.640
26 Jawa Tengah | Kabupaten Pekalongan 10.025.282.332
27 Jawa Tengah | Kabupaten Pemalang 31.398.344.224
28 Jawa Tengah | Kabupaten Tegal 28.286.718.980
29 Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 35.391.101.252
30 Jawa Tengah | Kota Magelang 21.142.612.036
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 57.580.880.188
32 Jawa Tengah | Kota Salatiga 19.272.927.232
33 Jawa Tengah | Kota Semarang 103.682.372.872
34 Jawa Tengah | Kota Pekalongan 23.245.940.900
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Tabel 3.3 Penjualan Produk FMCG Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010 (sambungan)

No Provinsi Kabupaten/Kota Total (PI:;S ualan
35 Jawa Tengah | Kota Tegal 15.674.697.740
36 Yogyakarta Kabupaten Kulon Progo 7.690.393.568

37 Yogyakarta Kabupaten Bantul 56.382.250.236
38 Yogyakarta Kabupaten Gunung Kidul 24.344.952.840
39 Yogyakarta Kabupaten Sleman 85.072.775.632
40 Yogyakarta Kota Yogyakarta 32.855.300.868

3.3.2 Data Jumlah Penduduk

Data jumlah penduduk yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

jumlah penduduk Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah dan

D.I.Yogyakarta. satu faktor

Jumlah penduduk merupakan salah yang

mempengaruhi permintaan produk FMCG. Semakin besar jumlah penduduk di
suatu wilayah, maka dihipotesiskan semakin besar pula jumlah permintaan akan
Berikut ini adalah data jumlah penduduk

barang konsumsi sehari-hari.

berdasarkan wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta:

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah

dan D.I Yogyakarta Tahun 2010

No | Provinsi Kabupaten/Kota Penduduk (Jiwa)
1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 1.642.107
2 Jawa Tengah | Kabupaten Banyumas 1.554.527
3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 848.952
4 Jawa Tengah | Kabupaten Banjarnegara 868.913
5 Jawa Tengah | Kabupaten Kebumen 1.159.926
6 Jawa Tengah | Kabupaten Purworejo 695.427
7 Jawa Tengah | Kabupaten Wonosobo 754.883
8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 1.181.723
9 Jawa Tengah | Kabupaten Boyolali 930.531
10 Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 1.130.047
11 Jawa Tengah | Kabupaten Sukoharjo 824.238
12 Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 928.904
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 813.196

(Sumber: BPS)

Universitas Indonesia

Model estimasi..., Nike Nur Almuldita, FT Ul, 2012



38

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah
dan D.I Yogyakarta Tahun 2010 (sambungan)

No Provinsi Kabupaten/Kota Penduduk (Jiwa)
14 Jawa Tengah | Kabupaten Sragen 858.266
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 1.308.696
16 Jawa Tengah | Kabupaten Blora 829.728
17 Jawa Tengah | Kabupaten Rembang 591.359
18 Jawa Tengah | Kabupaten Pati 1.190.993
19 Jawa Tengah | Kabupaten Kudus 777.437
20 Jawa Tengah | Kabupaten Jepara 1.097.280
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 1.055.579
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 930.727
23 Jawa Tengah | Kabupaten Temanggung 708.546
24 Jawa Tengah | Kabupaten Kendal 900.313
25 Jawa Tengah | Kabupaten Batang 706.764
26 Jawa Tengah | Kabupaten Pekalongan 838.621
27 Jawa Tengah | Kabupaten Pemalang 1.261.353
28 Jawa Tengah | Kabupaten Tegal 1.394.839
29 Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 1.733.869
30 Jawa Tengah | Kota Magelang 118.227
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 499.337
32 Jawa Tengah | Kota Salatiga 170.332
33 Jawa Tengah | Kota Semarang 1.555.984
34 Jawa Tengah | Kota Pekalongan 281.434
35 Jawa Tengah | Kota Tegal 239.599
36 Yogyakarta Kabupaten Kulon Progo 388.869
37 Yogyakarta Kabupaten Bantul 911.503
38 Yogyakarta | Kabupaten Gunung Kidul 675.382
39 Yogyakarta Kabupaten Sleman 1.093.110
40 Yogyakarta | Kota Yogyakarta 388.627

(Sumber: BPS)

3.3.3 Data PDRB Per Kapita

Variabel berikutnya yang mempengaruhi permintaan produk FMCG
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB yang digunakan pada

penelitian ini adalah PDRB per kapita atas dasar harga konstan. Berikut adalah

data PDRB per kapita berdasarkan wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa

Tengah dan D.I.Yogyakarta:
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Tabel 3.5 PDRB Per Kapita Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010

No Provinsi Kabupaten/Kota FDRB (l;e;)Kap 1ta
1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 14.456.531
2 Jawa Tengah Kabupaten Banyumas 2.994.242
3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 2.975.280
4 Jawa Tengah Kabupaten Banjarnegara 3.324.291
5 Jawa Tengah Kabupaten Kebumen 2.539.671
6 Jawa Tengah Kabupaten Purworejo 4.337.767
7 Jawa Tengah Kabupaten Wonosobo 2.502.123
8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 3.483.380
9 Jawa Tengah Kabupaten Boyolali 4.565.189
10 Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 4.285.884
11 Jawa Tengah Kabupaten Sukoharjo 6.039.833
12 Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 3.221.851
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 6.704.952
14 Jawa Tengah Kabupaten Sragen 3.575.651
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 2.485.986
16 Jawa Tengah Kabupaten Blora 2.630.754
Ik Jawa Tengah Kabupaten Rembang 3.862.239
18 Jawa Tengah Kabupaten Pati 3.845.405
19 Jawa Tengah Kabupaten Kudus 16.271.814

20 Jawa Tengah Kabupaten Jepara 3.891.678
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 2.861.766
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 5.974.416
23 Jawa Tengah Kabupaten Temanggung 3.400.471
24 Jawa Tengah Kabupaten Kendal 5.990.106
25 Jawa Tengah Kabupaten Batang 3.342.672
26 Jawa Tengah Kabupaten Pekalongan 3.851.978
27 Jawa Tengah Kabupaten Pemalang 2.739.685
28 Jawa Tengah Kabupaten Tegal 2.600.443
29 Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 3.176.365
30 Jawa Tengah Kota Magelang 9.376.877
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 10.221.333
32 Jawa Tengah Kota Salatiga 5.360.238
33 Jawa Tengah Kota Semarang 13.731.388
34 Jawa Tengah Kota Pekalongan 7.415.984
35 Jawa Tengah Kota Tegal 5.348.645
36 Yogyakarta Kabupaten Kulon Progo 4.580.540

(Sumber: BPS)
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Tabel 3.5 PDRB Per Kapita Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah
dan D.I Yogyakarta Tahun 2010 (sambungan)

No Provinsi Kabupaten/Kota FDRB (l;e;)Kap 1ta
37 Yogyakarta | Kabupaten Bantul 4.353.173

38 Yogyakarta | Kabupaten Gunung Kidul 4.930.661

39 Yogyakarta | Kabupaten Sleman 5.830.337

40 Yogyakarta | Kota Yogyakarta 14.167.672

(Sumber: BPS)

3.3.4 Data Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Data rata-rata pengeluaran konsumsi rumh tangga digunakan dalam

penelitian ini untuk dilihat pengaruhnya terhadap permintaan produk FMCG. Data

ini merupakan hasil survei sensus nasional (susenas) yang dilakukan oleh BPS.

Menurut BPS, konsumsi rumah tangga dibedakan atas konsumsi makanan dan

non-makanan. Karena produk FMCG terdiri dari produk Home Care, Personal

Care, makanan kemasan, dan minuman kemasan, maka pada penelitian ini

digunakan data total rata-rata pegeluaran konsumsi rumah tangga. Berikut adalah

data rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga berdasarakan wilayah

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta:

Tabel 3.6 Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Berdasarkan
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010

Rata-Rata Pengeluaran
No Provinsi Kabupaten/Kota Konsumsi Rumah
Tangga (Rp)

1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 14.465.808

2 Jawa Tengah | Kabupaten Banyumas 17.871.816

3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 15.147.804

4 Jawa Tengah | Kabupaten Banjarnegara 12.867.468

S5 Jawa Tengah | Kabupaten Kebumen 14.378.124

6 Jawa Tengah | Kabupaten Purworejo 16.954.740

7 Jawa Tengah | Kabupaten Wonosobo 13.884.984

8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 13.393.320

9 Jawa Tengah | Kabupaten Boyolali 16.517.832
10 Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 18.043.968
11 Jawa Tengah | Kabupaten Sukoharjo 20.188.392

(Sumber: BPS)
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Tabel 3.6 Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Berdasarkan
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010 (lanjutan)

Rata-Rata Pengeluaran

No Provinsi Kabupaten/Kota Konsumsi Rumah

Tangga (Rp)
12 Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 14.158.500
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 19.062.036
14 Jawa Tengah | Kabupaten Sragen 15.064.392
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 15.591.912
16 Jawa Tengah | Kabupaten Blora 13.306.764
17 Jawa Tengah | Kabupaten Rembang 12.861.084
18 Jawa Tengah | Kabupaten Pati 16.606.428
19 Jawa Tengah | Kabupaten Kudus 21.566.964
20 Jawa Tengah | Kabupaten Jepara 16.344.900
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 16.254.924
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 18.546.420
23 Jawa Tengah | Kabupaten Temanggung 14.854.596
24 Jawa Tengah | Kabupaten Kendal 16.824.516
25 Jawa Tengah | Kabupaten Batang 13.284.060
26 Jawa Tengah | Kabupaten Pekalongan 19.137.708
27 Jawa Tengah | Kabupaten Pemalang 15.108.552
28 Jawa Tengah | Kabupaten Tegal 18.321.696
29 Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 16.191.276
30 Jawa Tengah | Kota Magelang 26.350.404
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 29.258.340
32 Jawa Tengah | Kota Salatiga 27.758.376
33 Jawa Tengah | Kota Semarang 29.798.376
34 Jawa Tengah | Kota Pekalongan 28.062.324
35 Jawa Tengah | Kota Tegal 22.280.496
36 Yogyakarta | Kabupaten Kulon Progo 15.072.852

(Sumber: BPS)

3.3.5 Data Kategori Wilayah Rural atau Urban

Faktor berikutnya yang mempengaruhi permintaan produk FMCG adalah
kategori wilayah rural atau urban. BPS hanya melakukan penilaian wilayah
rural/urban ini pada tingkat wilayah kelurahan/desa, sehingga untuk menentukan
kategori wilayah rural/urban pada tingkat Kabupaten/Kota digunakan pendekatan
dengan melihat pada nilai modus dari penilaian wilayah kelurahan yang ada pada

Daerah Tingkat II tersebut. Skor O diberikan untuk daerah pedesaan (rural) dan
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skor 1 diberikan untuk daerah perkotaan (urban). Berikut adalah data kategori
wilayah rural/urban untuk wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan

D.I.Yogyakarta:

Tabel 3.7 Kategori Wilayah Rural/Urban untuk Kabupaten/Kota Provinsi Jawa

Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010

.. Kategori
No Provinsi Kabupaten/Kota Urba n/%{ural
1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 0
2 Jawa Tengah | Kabupaten Banyumas 0
3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 0
4 Jawa Tengah | Kabupaten Banjarnegara 0
5 Jawa Tengah | Kabupaten Kebumen 0
6 Jawa Tengah | Kabupaten Purworejo 0
f Jawa Tengah | Kabupaten Wonosobo 0
8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 0
9 Jawa Tengah | Kabupaten Boyolali 0
10 Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 1
11 Jawa Tengah | Kabupaten Sukoharjo 1
12 Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 0
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 0
14 Jawa Tengah | Kabupaten Sragen 0
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 0
16 Jawa Tengah | Kabupaten Blora 0
17 Jawa Tengah | Kabupaten Rembang 0
18 Jawa Tengah | Kabupaten Pati 0
5 Jawa Tengah | Kabupaten Kudus 1
20 Jawa Tengah | Kabupaten Jepara 0
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 0
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 0
23 Jawa Tengah | Kabupaten Temanggung 0
24 Jawa Tengah | Kabupaten Kendal 0
25 Jawa Tengah | Kabupaten Batang 0
26 Jawa Tengah | Kabupaten Pekalongan 0
27 Jawa Tengah | Kabupaten Pemalang 0
28 Jawa Tengah | Kabupaten Tegal 0
29 Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 0
30 Jawa Tengah | Kota Magelang 1
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 1
32 Jawa Tengah | Kota Salatiga 1

(Sumber: BPS)
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Tabel 3.7 Kategori Wilayah Rural/Urban untuk Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Tengah dan D.I Yogyakarta Tahun 2010 (sambungan)

o Kategori
No Provinsi Kabupaten/Kota Urb an/%{ur al
33 Jawa Tengah | Kota Semarang 1
34 Jawa Tengah | Kota Pekalongan 1
35 Jawa Tengah | Kota Tegal 1
36 Yogyakarta | Kabupaten Kulon Progo 0
37 Yogyakarta | Kabupaten Bantul 1
38 Yogyakarta | Kabupaten Gunung Kidul 0
39 Yogyakarta | Kabupaten Sleman 1
40 Yogyakarta | Kota Yogyakarta 1

(Sumber: BPS)

3.4 Matriks Pembobot

Matriks terboboti (W) untuk wilayah Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta dalam penelitian ini didasarkan pada hubungan persinggungan sisi
(rook contiguity). Dimana untuk kabupaten/kota yang menjadi perhatian diberikan
nilai Wij = 1, sedangkan untuk kabupaten/kota lainnya diberikan nilai Wij = O.
Sebagai contoh adalah pembobot Kabupaten Kebumen dengan menggunakan

pembobot rook contiguity adalah sebagai berikut.

Kab Kebumen

Gambar 3.3 Peta Lokasi Kabupaten Kebumen
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Dari Gambar 3.3 dapat dilihat bahwa Kabupaten Kebumen bersinggungan sisi
atau bertetanggaan dengan Kabupaten Cilacap, Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Banjarnegara, Kabupaten Wonosobo, dan Kabupaten Purworejo. Karena wilayah-
wilayah tersebut bersinggungan sisi dengan Kabupaten Kebumen secara langsung,
maka diberi bobot 1. Sedangkan Kabupaten Purbalingga dinyatakan tidak
bersinggungan sisi secara langsung, maka diberi bobot 0. Matriks terboboti
wilayah Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran 1. Berikut

adalah sebagian matriks terboboti (W) untuk wilayah Jawa Tengah.

Tabel 3.8 Matriks Pembobot

Daerah Tingkat II

Kab Cilacap

Kab Banyumas
Kab Purbalingga
Kab Banjarnegara
Kab Kebumen
Kab Purworejo
Kab Wonosobo
Kab Magelang
Kab Boyolali

o|o|e|e|= e |o |~ |<|Kab Cilacap
o|o e |2 |~ |~ |~|< |~ |Kab Banyumas
o |o|o|e|@ |~ |2 |— < |Kab Purbalingga
S |©|= |2 | |2 |~ |~ |2 |Kab Banjarnegara
S|o|=|~=|2o|=|2|=|—|Kab Kebumen

O |—|—|o|—= |2 |2 |o|o|Kab Purworejo
S|~ |o|=|—=|~=|oc|o|o|Kab Wonosobo
—|o|=|—|o|e|o|o|o|Kab Magelang

o |=|o|o|o || 2|2 |2 | Kab Boyolali

Matriks terboboti dapat dibuat dengan berbagai cara. Tipe matriks terboboti yang
biasa digunakan adalah tipe binari dan tipe setiap kolom distandarisasi. Tabel 3.8
merupakan matriks terboboti tipe binari, dimana wilayah yang bertetangga diberi
nilai 1 dan 0. Pada matriks terboboti tipe standarisasi, setiap elemen atau wilayah
berjumlah 1. Sehingga untuk matriks tipe binari di atas apabila diubah ke dalam

tipe standarisasi, hasilnya adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.9 Matriks Pembobot Terstandarisasi

.| 8| § ol o
~EI2|E 82|88
. S| 5| S| 5| E|2| 8| S| =
Daerah TingkatIl | § | 2| €| 2| 2| 2| §| 2| =
R
AR I AR I IR AR AR AR
Kab Cilacap 0 102 0 0 102 0 0 0 0
Kab Banyumas 030 (03({02]02 01 01]0]|O0
Kab Purbalingga 0 |02/ 002, 0]0]0]O0]O0
Kab Banjarnegara | 0 |02(03] 0 |02 0 {(O0,1| O | O
Kab Kebumen 0302 0 (02] 0 |03[0,1] O 0
Kab Purworejo 0 0 0 0102 0 (01(0,1/| O
Kab Wonosobo 0 0 0 102102103 0 [0,1] O
Kab Magelang 0 0 0 0 0 103(0,1| 0 |0,1
Kab Boyolali 0 0 0 0 0 0 0 01| O

Diagonal di tengah matriks terboboti memiliki nilai nol. Model spasial
ekonometrik mengasumsikan bahwa setiap spasial unit tidak mempertimbangkan

wilayah itu sendiri sebagai wilayah yang bersinggungan sehinga bernilai 0.
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BAB 4
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini dijelaskan mengenai cara pengolahan data yang dilakukan
dan analisis hasil pengolahan data yang didapatkan. Secara garis besar, terdapat
dua pembagian dalam pengolahan data, yaitu pembuatan model regresi dan
mengukur elastisitas setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

dari pengolahan data tersebut selanjutnya akan dianalisis.

4.1 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X).

Y : Penjualan produk FMCG per Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah dan
D.I. Yogyakarta tahun 2010

Xj : Jumlah penduduk per Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah dan D.I.
Yogyakarta tahun 2010

X, : PDRB per kapita per Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah dan D.IL
Yogyakarta tahun 2010

X3 : Rata-rata pengeluaran rumah tangga (monthly household expenditure)
Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta tahun 2010

X4 @ Kategori wilayah rural/urban per Kabupaten/Kota di wilayah Jawa Tengah
dan D.I. Yogyakarta tahun 2010

4.2 Pengolahan Data

Tahapan dalam melakukan pemodelan estimasi permintaan dengan
pendekatan ekonometrik dapat dilihat pada Gambar 4.1. Tahap pertama yang
dilakukan adalah membangun model regresi. Setelah model regresi diperoleh
tahap selanjutnya adalah menguji depedensi spasial. Tahap inilah yang
menentukan apakah model regresi atau model regresi spasial yang akan
digunakan. Tahap selanjutnya adalah menguji asumsi regresi. Setelah semua

asumsi terpenuhi, maka model siapa untuk dilakukan analisis.
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Menetukan variabel dependen dan
independen dan uji normalitas setiap variabel

v |
data

berdistribusi
ormal?

: Melakukan
Tidak— transformasi data

Ya
A 4

oLs
v=XB + ¢

v

Menetapkan matriks pembobot spasial
(W) dan melakukan Uji dependensi

spasial
O
© Model Spasial
% Ya TidakP y = pWy+XB + u
] l u= \Wu+ ¢
<
] |
[e)
S v v v
8 Y=Xp + ¢ pA=0 ||l p+0,1=0|]p=0,1+0
GSM SAR SEM
Menguji asumsi pada model,
seperti kenormalan residual, |
multikolinearitas, autokorelasi, |
dan heteroskesdastisitas
Melakukan

Apakah Ul
asumsi

Tidak—p»| penanggulangan
terhadap model

Ya

Gambar 4.1 Tahapan Pengolahan Data

4.2.1 Model Regresi

Proses pembangunan model regresi dilakukan dengan menggunakan
bantuan software Eviews 6. Tahapan pengolahan data dibagi ke dalam dua tahap,

pengujian kenormalan terhadap data dan mengestimasi model permintaan.
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4.2.1.1 Pengujian Kenormalan Data

Sebelum membuat model, masing-masing variabel yang terdiri atas data
penjualan produk FMCG, jumlah penduduk, PDRB per kapita, dan rata-rata
pengeluaran konsumsi rumah tangga, harus diuji terlebih dahulu kenormalan
datanya. Data kategori wilayah rural/urban tidak perlu diuji kenormalan datanya
karena jenis data yang digunakan adalah data ordinal, yaitu nilai 0 untuk wilayah
rural dan nilai 1 untuk wilayah urban.

Untuk membuat model regresi, diperlukan data yang bervariasi. Namun
variasi tidak boleh terlalu tinggi, artinya tidak boleh terdapat pencilan atau outlier
pada sampel yang digunakan. Tujuannya adalah untuk menjaga agar hasil analisis
regresi tidak banyak didominasi oleh outlier. Jika data outlier diikutsertakan
dalam model, garis estimasi yang diestimasi akan sangat berbeda (Gujarati,2010).
Sering kali, beberapa outlier merupakan hasil dari kesalahan yang terjadi dalam
perhitungan atau mencampur sampel dari populasi berbeda. Oleh karena itulah
sebelum membangun model regresi, data dari setiap variabel perlu diuji
kenormalannya. Untuk melakukan uji normalitas, pada Eviews 6 dapat dilakukan
dengan melihat nilai Jarque-Bera, dengan uji hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Jika P-value dari nilai Jarque Bera > a, maka Hj diterima, yang berarti data
berdistribusi normal.

e Data Penjualan Produk FMCG

[ Series: PENJUALAN  Workfile: DATAJATENGJOGJA4DATADILB... [ = | & |25

view|[Prac| Object | Properties Print |Name |[Freeze | [Sample || Genr || Sheet||Graph Stats"@

Series: PENJUALAN
Sample 1 40
Observations 40

& — Mean 4.04e+10
Median 3.58e+10
Maximum 1.04e+11
Minimum 6.00e+09
Std. Dev. 2.14e+10
44 Skewness 0.884771
Kurtosis 3.708373

ra

Jarque-Bera 6.050406
Probability 0.048543
T T

o T T T
00000 4.0e+10 8.02+10

Gambar 4.2 Uji Normalitas Data Penjualan Produk FMCG
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P-value dari nilai Jarque Bera > 0.05, yaitu 0.048548. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penjualan produk FMCG berdistribusi normal.

Data Jumlah Penduduk

(3 Series: PENDUDUK Workfile: DATAJATENGIOGIA4DATADIUB... | = || & [[=5]

(sample | Genr [sheet | Graph[Statstder

Series: PENDUDUK
Sample 140
Observations 40

Mean 896003.7
Median 8635895
Maximum 1733869,
Minimum 118227.0
Std. Dev. 3923044
Skewness  0.069794
Kurtosis 2728462

Jarque-Bera 0.155363
Probability  0.925259

400000 800000 1200000 1600000

Gambar 4.3 Uji Normalitas Data Jumlah Penduduk

P-value dari nilai Jarque Bera > 0.05, yaitu 0.925. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data jumlah penduduk berdistribusi normal.

Data PDRB Per Kapita

S ronek Wk DRTA TENGIOGIAN A TG T = T
M

Series: PDRBKHK

Sample 1 20
e Observations 40
& Mean 5431232,
Median 4088781.

5 Maximum 16271814
Minimum 2435585,
Std. Dev. 3587970.
4+ Skewness 1.776869
Kurtosis 5153841
24
Jargue-Bera 28.73013
|_| Probability 0.000001
0 T T T T T ; T T ; T

Gambar 4.4 Uji Normalitas Data PDRB Per Kapita
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P-value dari nilai Jarque Bera < 0.05, yaitu 0.000001. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data PDRB per kapita tidak berdistribusi normal.

Untuk data-data yang tidak berdistribusi normal, maka perlu dilakukan
transformasi data dengan menggunakan Box-cox transformation. Dengan
menggunakan bantuan software Minitab 15 diperoleh rounded value (1) O untuk
data PDRB per kapita. Oleh karena itu data PDRB per kapita ditransform ke

dalam bentuk logaritma.

Tabel 4.1 Transformasi Box-cox PDRB Per Kapita

PDRB per Kapita (X,)

Berikut adalah hasil uji normalitas data PDRB per kapita yang telah ditransform

ke dalam bentuk logaritma.

Series: PDRBKHK1
Sample 1 40

Observations 40 I
Mean 15.35399
Median 1522259 | |
[aximum 16.60454
Iinimum 14.72518

Std. Dev. 0.522366
Skewness 0.9651247
Kurtosis 3.058471

Jargue-Bera 6185259
Probability 0.045825

Gambar 4.5 Uji Normalitas PDRB per Kapita dalam Bentuk Logaritma

Setelah ditransformasi, P-value dari nilai Jarque Bera > 0.05, yaitu 0.045825 ~
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data PDRB per kapita telah berdistribusi

normal.
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4.2.1.2 Mengestimasi Model Regresi

Dalam pemilihan variabel, untuk data rata-rata pengeluaran konsumsi
rumah tangga dan kategori wilayah rural atau urban digabungkan ke dalam satu
koefisien. Berdasarkan studi literatur, rata-rata pengeluaran konsumsi rumah
tangga dihipotesiskan akan mempengaruhi permintaan produk FMCG jika
berinterkasi dengan kategori wilayah rural/urban. Apabila rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga tinggi dan wilayah tersebut merupakan wilayah urban,
maka permintaan produk FMCG dihipotesiskan positif berbanding lurus. Namun,
semakin kecil rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga dan wilayah tersebut
termasuk wilayah rural, maka permintaan produk FMCG dihipotesiskan menurun.
Oleh karena itu, variabel rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga
berinteraksi dengan kategori wilayah rural/urban, sehingga menjadi bentuk

X3%X4. Berikut adalah variabel yang digunakan dalam estimasi model.

Tabel 4.2 Variabel dalam Model

. Variabel yang Digunakan
g Tl N dalam Eitin%asi zcl:g\/lodel

1 Penjualan Produk FMCG (Y) pe
2 Jumlah Penduduk (X;) Xi
3 PDRB Per Kapita (X;) In X,
4 Rata-rata Pengeluaran Konsumsi

Rumah Tangga (X3) X3Xy
5 Kategori Wilayah Rural/Urban (X4)

Setelah data diuji normalitasnya dan dibuat spesifikasi modelnya, kemudian
dilakukan estimasi model dengan metode Ordinary Least Square (OLS), dimana

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Estimasi Model Regresi

No Variabel Independen Koefisien t-Statistik P-value
1 X 39401.76 6.2309 0.0000
2 In X, 1.50e +10 2.5527 0.0151
3 X3 X X4 594.4997 2.1229 0.0407
4 C -2.29¢ +11 -2.5862 0.0139
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Dari hasil estimasi model regresi diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0.60, yang berarti variabel jumlah penduduk, PDRB per kapita, rata-
rata pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan kategori wilayah rural/urban
mampu menjelaskan variasi permintaan produk FMCG di Daerah Tingkat II
Provinsi Jawa Tengah dan D.l.Yogyakarta sebesar 60%. Sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model estimasi ini.

Berdasarkan uji t-satatistik (uji secara parsial) maka dapat diketahui
bahwa semua variabel independen jumlah penduduk, PDRB per kapita, rata-rata
pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan kategori wilayah rural/urban secara
statistik signifikan terhadap permintaan produk FMCG. Hal tersebut dapat
diketahui dengan melihat nilai P-value dari nilai t-statistik masing-masing
variabel. Nilai P-value < 0.05, maka Hjy ditolak, yang berarti setiap variabel
independen signifikan terhadap variabel dependen.

Selanjutnya nilai F-statistik yang diperoleh dari hasil estimasi model
adalah sebesar 18.02, dengan P-value dari nilai F-statistik 0.000. Hipotesis Hy
yang digunakan adalah i = 0 dan H; adalah minimal ada satu Bi yang mana i #
0. Tingkat signifikasi o sebesar 5% disimpulkan bahwa tolak Hy. Hal ini berarti
variabel independen secara serentak signifikan berpengaruh terhadap variabel
dependen. Model estimasi permintaan dapat ditulis ke dalam persamaan sebagai
berikut.

Y =(-229x 10") + 39401.76 X; + (1.50 x 10'%) In X, + 594.5 X3 X4 4.1)

4.2.1.3 Uji Asumsi Regresi
Setelah model estimasi didapat, selanjutnya dilakukan analisis terhadap

model. Namun, sebelum menganalisis hasil perlu dilakukan pengujian terhadap
asumsi regresi dari model awal terlebih dahulu.
a. Uji Normalitas

Pada model regresi diasumsikan bahwa distribusi dari faktor error
mempunyai nilai rata-rata yang diharapkan sama dengan nol. Uji normalitas ini
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya faktor pengganggu, yang dapat
diketahui melalui uji Jarque-Bera. Berdasarkan hasil estimasi yang dilakukan

diperoleh uji normalitas sebagai berikut.
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|
Series: Residualz
&4 —— Sample 1 40
7 Observations 40
LB Mean 3.61e-05
- Median -1.54e+09
- Maximum 2.83e+10
44 — — Minimum -2 TBe+10
Std. Dev. 1.35e+10
1 Skewness  0.189859
2 Kurtosis 2638072
14 Jargue-Bera 0.458830
o I_ | Probability 0.795072

-2.0e+10 0.00000 2.0=+10

Gambar 4.6 Uji Normalitas Residual Model

Dari hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa probability dari nilai Jarque-

Bera > 0.05, yaitu 0.7950, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Pada model regresi linear juga berlaku asumsi bahwa variabel-variabel bebas
dalam persamaan tidak boleh saling berkorelasi terlalu tinggi. Apabila terdapat
korelasi antar variabel bebasnya maka model tersebut dikatakan memiliki
multikolinearitas. Oleh karena itu, model harus bebas dari masalah
multikolinearitas. Pada penelitian ini digunakan uji nilai VIF (variance-inflating
factor) untuk mendeteksi keberadaan multikolinearitas pada model. Jika nilai VIF
suatu variabel melebihi nilai 10, maka variabel tersebut dikatakan memiliki

kolinearitas. Pada Tabel 4.4 dapat dilihat nilai VIF untuk masing-masing variabel.

Tabel 4.4 Nilai VIF Variabel Independen

Callinearity Statistics
Model Talerance WIF
1 (Canstant)
penduduk 826 1,210
pdrb 583 1,714
wilanah 278 3,543
mhe 260 3,842

a. Dependent Variable: penjualan
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk setiap variabel kurang
dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel yang digunakan pada model

tidak memiliki masalah multikolineritas.

c. Uji Autokorelasi

Pada model regresi linear berlaku asumsi bahwa dalam model, residual/error
tidak boleh mengikuti sebuah pola yang sistematis. Apabila mengikuti sebuah
pola yang sistematis maka model dikatakan memiliki masalah autokorelasi. Untuk
mendiagnosis terjadinya autokorelasi tersebut maka digunakan Lagrange
Multiplier test (LM-test) dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho : Tidak ada masalah autokorelasi
H; : Terdapat masalah autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2245658 Prob. F(234) 01213
Obs*R-squared 4 667356  Prob. Chi-Square(2) 0.08649

Gambar 4.7 Uji Autokorelasi dengan LM-Test

Dari hasil LM-test diatas dapat dilihat bahwa nilai P-value untuk Uji-F > 0.05 (o),
yaitu 0.1213 sehingga model dapat dikatakan tidak memiliki masalah

autokorelasi.

d. Uji Homoskedastisitas

Asumsi penting lainnya pada model regresi linear adalah homoskedastisitas.
Homoskedastisitas menunjukan bahwa varians dari setiap residual/error bersifat
konstan. Sedangkan heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari setiap kesalahan
pengganggu tidak bersifat konstan. Untuk menguji keberadaan Homoskedastisitas
atau Heteroskedastisitas pada model, maka digunakan uji White dengan hipotesis
sebagai berikut.
Ho : Varians konstan (Homoskedastisitas)
H, : Terdapat masalah autokorelasi (Heteroskedastisitas)

Berikut hasil Uji White dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.438603 Prob. F(9,30) 0.9030
Obs*R-squared 4651223 Prob. Chi-Square(d) 0.8636
Scaled explained 33 3.085710 Prob. Chi-Square(9) 0.9608

Gambar 4.8 Uji Homoskedastisitas dengan Uji White

Dari hasil Uji White dapat dilihat bahwa nilai P-value untuk Uji-F signifikan >
0.05 (a), yaitu 0.9030. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model tidak

terdapat masalah Heteroskedastisitas.

4.2.2 Model Regresi Spasial

Langkah awal untuk membangun model regresi spasial adalah menguji
dependensi spasial dengan menggunakan Lagrange Multiplier Test. Lagrange
Multiplier Test digunakan untuk mendeteksi dependensi spasial dengan lebih
spesifik, yaitu dependensi dalam lag, error, atau keduanya (lag dan error). Berikut
adalah hasil Uji Lagrange Multiplier dengan menggunakan bantuan software

Matlab Econometric Toolbox.

Tabel 4.5 Hasil Uji Dependensi Spasial

No Uji Dependensi Spasial Nilai P-value
1 | Moran’s I (error) 0.0829 0.3082
2 | Lagrange Multiplier (lag) 0.0148 0.9030
3 | Lagrange Multiplier (error) 0.5241 0.4691

a. Identifikasi Adanya Dependensi Lag

Uji Lagrange Multiplier (lag) bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
keterkaitan antar wilayah. Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : p = 0 (tidak ada ketergantungan spasial lag)
H, : p # 0 (ada ketergantungan spasial lag)
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai P-value LM lag sebesar
0.9030. Dengan menggunakan o = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak yang berarti tidak ada ketergantungan spasial lag pada model regresi.
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b. Identifikasi Adanya Dependensi Error

Uji Lagrange Multiplier (error) digunakan untuk mengidentifikasi adanya
keterkaitan error antar wilayah. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho : A =0 (tidak ada ketergantungan spasial error)
H; : A #0 (ada ketergantungan spasial error)
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa P-value LM error adalah 0.4691. Dengan
menggunakan a = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti

tidak ada ketergantungan spasial error pada model regresi.

c. Identifikasi Adanya Dependensi Campuran (lag dan error)

Lagrange Multiplier GSM dapt digunakan untuk mengidentifikasi adanya
fenomena gabungan, yaitu mengidentifikasi adanya dependensi lag dan error
antar wilayah. Berdasarkan pada analisis yang dilakukan sebelumnya, tidak
terdapat dependensi spasial baik dependensi spasial /ag, maupun dependensi

spasial error sehingga tidak terdapat dependensi spasial campuran.

Berdasarkan hasil identifikasi dependensi spasial untuk berbagai model
regresi spasial, diperoleh hasil bahwa pada model regresi estimasi permintaan
tidak terdapat dependensi spasial baik pada spasial lag, spasial error, maupun
spasial campuran. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model yang
digunakan untuk model estimasi permintaan produk FMCG di Daerah Tingkat II
Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta adalah model regresi OLS.

4.3 Analisis Hasil
4.3.1 Analisis Model Keseluruhan

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh hasil bahwa pada model
estimasi permintaan produk FMCG tidak terdapat depedensi spasial baik pada
variabel dependen maupun faktor error pada model. Artinya permintaan produk
FMCG suatu wilayah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta tidak mempengaruhi permintaan produk di = wilayah
kabupaten/kota lain yang bertetangga dengan wilayah tersebut. Setelah dilakukan
analisis diketahui bahwa permintaan produk FMCG di suatu wilayah dipengaruhi
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juga oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model, yaitu jangkauan
distribusi dari produsen, mengingat bahwa data permintaan produk FMCG yang
digunakan dalam model adalah hasil penjualan perusahaan dari distributor ke
outlet-outlet yang berada di wilayah Jawa Tengah dan D.l.Yogyakarta. Sehingga
wilayah yang memiliki permintaan tinggi seperti Kota Semarang tidak
mempengaruhi permintaan Kabupaten Demak walaupun kedua wilayah tersebut
bersinggungan sisi. Permintaan Kabupaten Demak terbilang kecil, yaitu sebesar
Rp 30.435.255.344 jika dibandingkan dengan Kota Semarang yang nilai
permintaanya mencapai Rp 103.682.372.872. Hal tersebut terjadi karena
jangkauan distribusi produk FMCG perusahaan di Kabupaten Demak belum
terjangkau sepenuhnya sehingga nilai permintaannya masih terbilang kecil dan
tidak terpengaruh oleh permintaan produk FMCG wilayah tetangganya. Oleh

karena itu model yang digunakan adalah model regresi sebagai berikut.
Y =(-2.29 x 10') + 39401.76 X, + (1.50 x 10"") In X5 + 594.5 X5X4 (4.2)

dimana X; adalah jumlah penduduk, X, adalah PDRB per kapita, X5 adalah rata-
rata pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan X, adalah kategori wilayah
rural/urban. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai R” sebesar 0.60, yang
berarti variabel independen jumlah penduduk, PDRB per kapita, rata-rata
pengeluaran konsumsi rumah tangga, dan kategori wilayah rural/urban mampu
menjelaskan variabel dependen permintaan produk FMCG sebesar 60%. Pada
model juga semua variabel independen secara serentak signifikan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dari pengujian asumsi model disimpulkan bahwa
model ekonometrik telah memenuhi asumsi residual berdistribusi normal, tidak
terdapat masalah multikolinearitas, tidak terjadi kasus autokorelasi, dan varians
model telah dalam kondisi homoskedastisitas. Sehingga semua asumsi telah
terpenuhi dan model dapat dikatakan telah menggambarkan seperti kondisi
sebenarnya. Berikut adalah hasil estimasi permintaan produk FMCG di

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta tahun 2010.
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Gambar 4.9 Hasil Estimasi Permintaan Produk FMCG

4.3.2 Analisis Masing-Masing Variabel Independen
Berikutnya, dilakukan analisis terhadap masing-masing variabel dependen

untuk mengetahui lebih detail pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen permintaan produk FMCG.
a. Jumlah Penduduk

Dalam model estimasi permintaan produk FMCG menunjukkan bahwa
variabel jumlah penduduk mempunyai hubungan positif berkaitan dengan
besarnya nilai permintaan produk FMCG. Dimana semakin banyak jumlah
penduduk di suatu Daerah Tingkat IT Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta,
maka semakin meningkatkan permintaan produk FMCG. Jumlah penduduk
memiliki nilai koefisien atau kemiringan sebesar 39401.76, yang artinya setiap
kenaikan 1 penduduk di Daerah Tingkat II Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta dalam setahun, mengakibatkan kenaikan permintaan akan produk
FMCG sebesar Rp 39.401,76. Hubungan positif jumlah penduduk terhadap
permintaan produk FMCG juga dapat dilihat dari nilai elastisitas, dimana bentuk
fungsional jumlah penduduk terhadap penjualan produk FMCG adalah Y = f; +
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B2X;. Dengan melihat Tabel 2.2, bahwa elastisitas bentuk fungsional tersebut
adalah (3, (é), dengan [, adalah koefisien dari jumlah penduduk, X adalah rata-

rata jumlah penduduk, dan Y adalah rata-rata penjualan produk FMCG. Sehingga
diperoleh nilai elastisitas jumlah penduduk sebesar 0.87. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika jumlah penduduk meningkat sebesar 1%, secara rata-
rata permintaan produk FMCG akan meningkat sekitar 0.87%.

Sebagai validasi, untuk menghitung kenaikan jumlah penduduk terhadap
permintaan produk FMCG, diambil sampel salah satu wilayah Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta. 1% dari rata-rata jumlah penduduk
wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta adalah
8.960 jiwa. Berdasarkan model yang dibuat, peningkatan tersebut akan
meningkatkan penjualan sebesar 0.87% dari rata-rata penjualan atau sebesar Rp
351.082.465. Kemudian dipilih Kabupaten Pekalongan sebagai sampel untuk
perhitungan elastisitas. Kabupaten Pekalongan memiliki jumlah penduduk
848.952 pada tahun 2010 dengan total penjualan Rp 29.155.401.132. Rata-rata
permintaan penduduk di Kabupaten Purbalingga adalah Rp 34.342,81 dalam satu
tahun. Sehingga kenaikan 1% penduduk wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta menghasilkan permintaan Rp 307.712.889.
Hasil tersebut diperoleh dari 1% rata-rata jumlah penduduk wilayah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta dikalikan dengan
rata-rata permintaan penduduk di Kabupaten Purbalingga. Nilai tersebut
mendekati nilai Rp 351.082.465 hasil kenaikan penjualan 0.87% dari kenaikan
1% jumlah penduduk. Sehingga dapat dikatakan bahwa model telah
menggambarkan kondisi sebenarnya.

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
semakin banyak jumlah penduduk di suatu wilayah maka permintaan akan produk
FMCQG juga akan meningkat telah sesuai dengan model yang dibuat. Hal tersebut
dikarenakan semakin banyak jumlah penduduk maka semakin banyak pula,

penduduk yang dapat menjadi konsumen potensial bagi perusahaan FMCG.
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b. PDRB Per Kapita

Dalam model ekonometrik estimasi permintaan produk FMCG menunjukkan
bahwa variabel PDRB per kapita mempunyai hubungan positif terhadap besarnya
nilai permintaan produk FMCG. PDRB per kapita menggambarkan kondisi
perekonomian suatu wilayah. Dimana semakin besar PDRB per kapitanya, maka
wilayah tersebut dapat dikatakan semakin makmur atau baik perekonomiannya.
Wilayah yang makmur cenderung memiliki penduduk yang memiliki daya beli
tinggi dalam melakukan konsumsi. Oleh karena itulah, semakin besar PDRB per
kapita Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta, maka
permintaan akan produk FMCG akan semakin meningkat.

Berdasarkan model yang dibuat, diperoleh nilai koefisien atau
kemiringan variabel PDRB per kapita sebesar 2.761,80, yang berarti peningkatan
1 rupiah pada PDRB per kapita mengakibatkan kenaikan akan permintaan produk
FMCG sebesar Rp 2.761,80. Bentuk fungsional PDRB per kapita adalah Y = §3; +

B3 In X,. Dalam perhitungan elastisitas PDRB per kapita terhadap permintaan
produk FMCG digunakan perhitungan f3; (;1(), sehingga diperoleh nilai elastisitas

sebesar 0.37. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika PDRB per kapita meningkat
sebesar 1%, secara rata-rata permintaan produk FMCG akan meningkat sekitar
0.37%. Sehingga apabila diambil sampel Kabupaten Pekalongan yang memiliki
PDRB per kapita Rp 3.851.978 dan penjualan sebesar Rp 10.025.282.332,
kenakain 1% PDRB per kapita Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta mengakibatkan kenaikan permintaan produk FMCG sebesar
0.37% atau sekitar Rp 141.354.975. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis yang
dinyatakan sebelumnya bahwa semakin PDRB per kapita maka permintaan akan
produk FMCG juga akan meningkat.

Dari analisis di atas, PDRB per kapita yang tinggi di suatu wilayah dapat
menjadi potensi penjualan yang baik bagi perusahaan FMCG karena semakin
besar PDRB per kapita di suatu wilayah maka daya beli penduduknya akan
semakin tinggi. Oleh karena itu, untuk mengukur besarnya permintaan di suatu
wilayah, perusahaan dapat mempertimbangkan nilai PDRB per kapita di suatu

wilayah.
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c. Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga dan Kategori Wilayah

Rural/Urban

Pada model ekonometrik, variabel rata-rata pengeluaran konsumsi rumah
tangga berinteraksi dengan variabel kategori wilayah rural/urban dan
menunjukkan hubungan positif terhadap besarnya nilai permintaan produk
FMCG. Sehingga apabila Daerah Tingkat II di Provinsi Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta memiliki rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga yang
tinggi dan termasuk kategori wilayah urban, maka permintaan akan produk
FMCG semakin meningkat. Hal tersebut dipengaruhi oleh wilayah urban yang
karakteristik penduduknya cenderung konsumtif, sehingga rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangganya juga besar. Oleh karena itulah mengakibatkan
permintaan akan produk FMCG menjadi tinggi juga. Dari hasil pengolahan data
diperoleh bahwa nilai kemiringan atau koefisien dari variabel tersebut adalah
594.5, yang berarti kenaikan 1 rupiah rata-rata pengeluaran konsumsi rumah
tangga dan wilayah tersebut merupakan kategori wilayah urban, maka akan
meningkatkan permintaan akan produk FMCG sebesar Rp 594.5. Sedangkan
apabila wilayah tersebut termasuk dalam kategori wilayah rural, maka cenderung
tidak memberikan peningkatan terhadap permintaan produk FMCG. Hal tersebut
dikarenakan kontribusi rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga di daerah
rural untuk membeli produk FMCG sangat kecil. Berdasarkan analisis data yang
ditunjukan, pada Tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga di daerah rural lebih sedikit daripada daerah urban,
ditambah lagi PDRB per kapita wilayah rural lebih kecil dibandingkan dengan
wilayah urban. PDRB per kapita yang lebih kecil tersebut menunjukkan bahwa
perekonomian di wilayah rural tidak sebaik wilayah rural, sehingga daya beli
penduduk rural lebih kecil dari penduduk urban. Disamping itu, Penduduk di
wilayah rural pun cenderung mengutamakan pengeluaran pendapatannya untuk
membeli kebutuhan makanan pokok, seperti beras, telur, ikan, sayuran, dll karena
kondisi perekonominya yang tidak sebaik wilayah urban, yang mana jenis barang
konsumsi tersebut bukan termasuk kategori produk FMCG. Faktor-faktor itulah
yang mengakibatkan permintaan akan produk FMCG di wilayah rural lebih kecil

daripada wilayah urban.
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Tabel 4.6 Nilai Rata-rata Setiap Variabel untuk Wilayah Rural dan Urban

Rata-rata
Rata-rata Rata-rata
. | Rata-rata Jumlah Pengeluaran .
Kategori PDRB Per . Penjualan
Penduduk . Konsumsi
Kapita Produk FMCG
Rumah Tangga
Rural 994.653 4.101.646 15.568.934 36.439.724.815
Urban 665.823 8.533.598 24.687.601 49.488.329.822
Total 896.004 5.431.232 18.304.534 40.354.306.317

Berdasarkan model yang didapat, diperoleh nilai elastisitas rata-rata
pengeluaran rumah tangga di wilayah urban adalah sebesar 0.29 yang berarti
peningkatan rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga di wilayah urban
sebesar 1% mengakibatkan peningkatan penjualan sebesar 0.29% terhadap
permintaan produk FMCG. Rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga ini
dapat dijadikan faktor pertimbangan untuk menentukan besarnya permintaan
produk FMCG bagi perusahaan, namun pengaruhnya tidak sebesar pengaruh
jumlah penduduk dan PDRB per kapita di suatu wilayah.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan dalam industri Fast Moving
Consumer Goods (FMCG), estimasi permintaan produk FMCG merupakan hal
yang diperlukan untuk mengetahui potensi penjualan di suatu wilayah. Dengan
mengetahui permintaan di suatu wilayah, perusahaan dapat menyesuaikan supply
yang optimal untuk menghindari tidak terpenuhinya permintaan konsumen yang
dapat mengakibatkan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan profit (profit
loss). Oleh karena itu perusahaan perlu memiliki perhitungan atau formulasi yang
dapat digunakan untuk mengestimasi jumlah permintaan di suatu wilayah dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu faktor yang dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui potensi
permintaan yang terdapat di suatu wilayah adalah dengan melihat karakteristik
sosial dan ekonomi wilayah tersebut, seperti jumlah penduduk dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. Kondisi sosial dan ekonomi
tersebut dapat menggambarkan daya beli konsumen untuk membeli produk
FMCG di suatu wilayah. Estimasi permintaan produk FMCG dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya ini dapat diakomodir
dengan menggunakan metode regresi. Dimana metode regresi dapat memodelkan
hubungan antar variabel dependen dan variabel independen pada model.

Dalam melakukan estimasi permintaan produk FMCG digunakan data cross
section berdasarkan Daerah Tingkat II. Hal tersebut memungkinkan model yang
dihasilkan memiliki dependensi spasial antar wilayah yang bertetangga. Dalam
hal ini, permintaan produk FMCG di suatu wilayah mungkin mempengaruhi
permintaan wilayah lain yang berdekatan. Oleh karena itu diperlukan uji
dependensi spasial Moran’s I Test dan Lagrange Multiplier Test untuk melihat
apakah pada model terdapat dependensi spasial atau tidak.

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa pada
model estimasi permintaan produk FMCG tidak terdapat dependensi spasial

sehingga model yang digunakan adalah model regresi non-spasial. Pada model,
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variabel independen jumlah penduduk, PDRB perkapita, rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga, dan kategori wilayah rural urban mampu menjelaskan
model sebesar 60%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diikutsertakan dalam model. Secara serentak dan parsial, variabel independen
jumlah penduduk, PDRB perkapita, rata-rata pengeluaran konsumsi rumah
tangga, dan kategori wilayah rural urban juga berpengaruh signifikan terhadap
permintaan produk FMCG.

Jumlah penduduk mempunyai hubungan positif berkaitan dengan besarnya
nilai permintaan produk FMCG dengan nilai elastisitas sebesar 0.87. Artinya jika
jumlah penduduk meningkat sebesar 1%, secara rata-rata permintaan produk
FMCG untuk Daerah Tingkat II di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta
akan meningkat sekitar 0.87%. Sedangkan PDRB per kapita mempunyai
hubungan positif terhadap nilai permintaan produk FMCG dengan nilai elastisitas
sebesar 0.37. Nilai elastisitas PDRB per kapita tersebut menunjukan bahwa 1%
peningkatan PDRB per kapita mengakibatkan peningkatan permintaan produk
FMCG untuk Daerah Tingkat II di Provinsi Jawa Tengah dan D.I.Yogyakarta
sebesar 0.29%. Rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga juga menunjukkan
hubungan positif terhadap besarnya nilai permintaan produk FMCG saat
berinteraksi dengan variabel kategori wilayah rural/urban dan memiliki nilai
elastisitas rata-rata pengeluaran rumah tangga di wilayah urban adalah sebesar
0.29. Artinya peningkatan rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga di
wilayah urban sebesar 1% mengakibatkan peningkatan permintaan produk FMCG
sebesar 0.29%. Selain itu, model regresi non-spasial yang digunakan tersebut
telah memenuhi semua asumsi regresi sehingga model dapat dikatakan telah

menggambarkan seperti kondisi sebenarnya.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan masih jauh dari sempurna, masih terdapat banyak
hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai future research. Untuk melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan produk FMCG lebih spesifik, dapat
dilakukan estimasi permintaan per produk dengan menambahkan variabel bebas

lainnya yang mungkin mempengaruhi jumlah permintaan, seperti harga dari
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produsen itu sendiri maupun harga dari pesaing. Dengan begitu dapat dilihat
bagaimana kecenderungan penduduk dalam membeli suatu produk dipengaruhi
dari harga produk tersebut dan harga yang ditawarkan pesaing. Selain itu juga
hasil estimasi permintaan produk FMCG ini dapat digunakan lebih lanjut dalam
menentukan jumlah disribution point yang optimal untuk memenuhi permintaan

akan produk FMCG di suatu wilayah.
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Lampiran 2. Data Variabel yang Digunakan Dalam Penelitian

Kategori L¥in el .
L . Jumlah PDRB‘ Per Wilayah Pengeluare}n Penjualan
No Provinsi Daerah Tingkat IT Pem'iuduk Kapita Rural/ Konsumsi Produk FMCG
(Jiwa) (Rp) Urban Rumah (Rp)
Tangga (Rp)

1 Jawa Tengah | Kabupaten Cilacap 1.642.107 14.456.531 0 14.465.808 70.570.560.008
2 Jawa Tengah | Kabupaten Banyumas 1.554.527 2.994.242 0 17.871.816 48.203.649.468
3 Jawa Tengah | Kabupaten Purbalingga 848.952 2.975.280 0 15.147.804 29.155.401.132
4 Jawa Tengah | Kabupaten Banjarnegara 868.913 3.324.291 0 12.867.468 5.996.787.576
5 Jawa Tengah | Kabupaten Kebumen 1.159.926 2.539.671 0 14.378.124 62.727.788.136
6 Jawa Tengah | Kabupaten Purworejo 695.427 4.337.767 0 16.954.740 33.137.439.036
7 Jawa Tengah | Kabupaten Wonosobo 754.883 2.502.123 0 13.884.984 27.100.319.896
8 Jawa Tengah | Kabupaten Magelang 1.181.723 3.483.380 0 13.393.320 36.195.129.256
9 Jawa Tengah | Kabupaten Boyolali 930.531 4.565.189 0 16.517.832 29.849.649.856
10 | Jawa Tengah | Kabupaten Klaten 1.130.047 4.285.884 1 18.043.968 51.273.434.680
11 Jawa Tengah | Kabupaten Sukoharjo 824.238 6.039.833 1 20.188.392 46.009.143.388
12 | Jawa Tengah | Kabupaten Wonogiri 928.904 3.221.851 0 14.158.500 52.415.463.251
13 Jawa Tengah | Kabupaten Karanganyar 813.196 6.704.952 0 19.062.036 36.248.673.864
14 | Jawa Tengah | Kabupaten Sragen 858.266 3.575.651 0 15.064.392 46.267.971.568
15 Jawa Tengah | Kabupaten Grobogan 1.308.696 2.485.986 0 15.591.912 45.829.988.516
16 Jawa Tengah | Kabupaten Blora 829.728 2.630.754 0 13.306.764 40.239.333.524
17 Jawa Tengah | Kabupaten Rembang 591.359 3.862.239 0 12.861.084 26.816.237.500
18 Jawa Tengah | Kabupaten Pati 1.190.993 3.845.405 0 16.606.428 49.880.827.100
19 | Jawa Tengah | Kabupaten Kudus 777.437 16.271.814 1 21.566.964 81.667.622.088
20 Jawa Tengah | Kabupaten Jepara 1.097.280 3.891.678 0 16.344.900 50.668.886.684
21 Jawa Tengah | Kabupaten Demak 1.055.579 2.861.766 0 16.254.924 30.435.255.344
22 Jawa Tengah | Kabupaten Semarang 930.727 5.974.416 0 18.546.420 70.835.627.460
23 Jawa Tengah | Kabupaten Temanggung 708.546 3.400.471 0 14.854.596 26.914.859.608
24 | Jawa Tengah | Kabupaten Kendal 900.313 5.990.106 0 16.824.516 38.723.192.196
25 Jawa Tengah | Kabupaten Batang 706.764 3.342.672 0 13.284.060 24.962.460.640
26 Jawa Tengah | Kabupaten Pekalongan 838.621 3.851.978 0 19.137.708 10.025.282.332
27 Jawa Tengah | Kabupaten Pemalang 1.261.353 2.739.685 0 15.108.552 31.398.344.224
28 Jawa Tengah | Kabupaten Tegal 1.394.839 2.600.443 0 18.321.696 28.286.718.980
29 | Jawa Tengah | Kabupaten Brebes 1.733.869 3.176.365 0 16.191.276 35.391.101.252
30 Jawa Tengah | Kota Magelang 118.227 9.376.877 1 26.350.404 21.142.612.036
31 Jawa Tengah | Kota Surakarta 499.337 10.221.333 1 29.258.340 57.580.880.188
32 | Jawa Tengah | Kota Salatiga 170.332 5.360.238 1 27.758.376 19.272.927.232
33 Jawa Tengah | Kota Semarang 1.555.984 13.731.388 1 29.798.376 103.682.372.872
34 | Jawa Tengah | Kota Pekalongan 281.434 7.415.984 1 28.062.324 23.245.940.900
35 Jawa Tengah | Kota Tegal 239.599 5.348.645 1 22.280.496 15.674.697.740
36 Yogyakarta Kabupaten Kulon Progo 388.869 4.580.540 0 15.072.852 7.690.393.568
37 Yogyakarta Kabupaten Bantul 911.503 4.353.173 1 19.487.064 56.382.250.236
38 Yogyakarta Kabupaten Gunung Kidul 675.382 4.930.661 0 13.855.632 24.344.952.840
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Lampiran 2. Data Variabel yang Digunakan Dalam Penelitian (sambungan)

39 Yogyakarta Kabupaten Sleman 1.093.110 5.830.337 1 24.505.752 85.072.775.632

40 Yogyakarta | Kota Yogyakarta 388.627 14.167.672 1 28.950.756 32.855.300.868
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